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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan pendidikan 

agama Islam terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang) dan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dari 

pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). Yang menjadi subjek didalam 

penelitian ini adalah para Pembina atau pendidik dari pembinaan pendidikan agama 

Islam terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang). Penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh kemudian dianalisa 

kemudian diambil kesimpulan. Permasalahan yang dibahas ialah bagaimana 

pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). Dari hasil analisis data dapat 

ditarik kesimpulan. Pertama, pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) adalah 

metode ceramah, Tanya jawab, diskusi bagi narapidana sehingga memiliki tujuan 

untuk memberikan pemahaman tentang ajaran agama Islam sehingga mampu 

dijadikan kebiasaan terpuji dan menjadi karakter serta sifat yang kuat dalam diri 

narapidana. Dengan mendatangkan Pembina yang mempunyai kapasitas keilmuan 

agama yang bagus, baik yang berasal dari petugas Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang), dari Kementrian Agama, tokoh masyarakat. Kedua, yang 

menjadi faktor pendukung pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam terhadap 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) adalah 

motivasi, sarana prasarana pembinaan agama Islam, kemudian yang menjadi faktor 

penghambat adalah latarbelakang Pembina agama Islam, minimnya waktu 

pembinaan. 

 

Kata kunci: Pembinaan, Pendidikan Agama Islam, Narapidana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Tanggung  jawab pendidikan  tidak hanya ditumpukan kepada satu pihak saja, 

namun semua elemen masyarakat. Salah satu elemen tersebut adalah Rutan , (Tempat 

menampung para pelaku  tindak kejahatan). Tindak kejahatan atau kriminal sering 

terjadi di negara kita bahkan disekitar kita. Hal ini tidak bisa di pungkiri lagi karena 

dari dulu hingga sekarang walaupun hukum sudah ditegakkan akan tetapi tindak 

kriminal tetap saja terjadi. Aparat keamanan juga semakin lancar menumpas dan 

menangkap para pelakunya yang secara langsung mengganggu keamanan dan 

meresahkan masyarakat. Maka dari itu, untuk menampung para pelaku kriminalitas 

tersebut pemerintah telah mendirikan suatu lembaga yang di kenal dengan rumah 

tahanan negara (RUTAN). Orang yang melakukan tindakan  kriminal secara umum 

dikenal oleh masyarakat dengan sebutan narapidana. 

Narapidana adalah orang-orang yang telah mendapat suatu vonis hukum 

karena ia telah melakukan suatau tindakan atau melanggar hukum yang berlaku di 

suatu tempat atau negara.Menurut Saharjonarapidana adalah bagi mereka yang telah 

dijatuhi pidana kehilangan kemerdekaan”.
1
Sejalan dengan pengertian tersebut ada  

yang memberikan pengertian  bahwa, “Narapidana adalah seseorang terhukum yang 

                                                           
1
 R.A.S. Soema Dipraja dan R. Atmasasmita, Sistem Pemasyarakatan Di Indonesia, Bina 

Cipta, hlm . 17 



 
 

 
 

dikenakan pidana dengan menghilangkan kemerdekaannya ditengah-tengah 

masyarakat yang telah mendapat keputusan pengadilan (Hakim).
2
 

Dari pengertian diatas, dapat diambil suatu pengertian  bahwa narapidana itu 

adalah seseorang yang terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilangkan 

kemerdekaannya di tengah-tengah masyarakat yang telah mendapatkan suatu 

keputusan pengadilan. Pada prinsipnya fungsi hukum pidana yakni pengayoman.
3
 

 Dengan demikian fungsi hukum yang dimaksud yakni mengandung suatu 

prinsip bahwa penjatuhan pidana hendaknya memperhatikan tujuan yang bersifat 

mendidik kepada narapidana dan bukan hanya sekedar diarahkan agar mereka 

bertobat semata. Dengan demikian konsepsi pemasyarakatan merupakan cita-cita 

yang dijiwai dan dilandaskan oleh pancasisla sebagai falsafah negara republik 

Indonesia. 

 Berdasarkan hasil konfrensi para Direktur Kepenjaraan se-Indonesia di 

Lembaga Pemasyarakatan Bandung pada tanggal 27 April 1964 dijadikan sebagai 

konsepsi pokok pemasyarakatan sebagai berikut : 

1. Orang yang tersesat diayomi, dengan memberikan kepadanya bekal hidup 

sebagai warga yang baik dalam masyarakat. 

2. Menjatuhi pidana bukanlah tindakan balasan dari negara 

3. Tobat tidak dapat dicapai dengan penyiksaan melainkan dengan bimbingan 

4. Negara tidak membuat seseorang menjadi buruk atau lebih jahat dari pada 

sebelumnya 

5. Selama kehilangan kemerdekaan narapidana harus dikenakan dengan 

masyarakat dan tidak boleh diasingkan daripadanya 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Risalah Metodelogi Dakwah Terhadap Narapidana, hlm . 13  

3
 Departemen Kehakiman Propinsi Sumatera Selatan, Selayang Pandang Lembaga 

Pemasyarakatan Palembang Dalam Aktivitasnya, 1987.  hlm . 4 



 
 

 
 

6. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi 

waktu atau hanya diperuntukan bagi kepentingan jawatan atau ke pentingan 

negara sewaktu-waktu saja 

7. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan Pancasila 

8. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan selayaknya manusia, 

meskipun ia telah tersesat, tidak boleh ditunjukan pada narapidana bahwa ia 

itu penjahat. Sebaliknya ia harus selalu merasa bahwa ia dipandang dan 

diperlakukan sebagai manusia. 

9. Narapidana hanya dijatuhi hilang kemerdekaannya 

10. Yang menjadi hambatan untuk melaksanakan sistem pemasyarakatan ialah 

warisan rumah-rumah penjara yang keadaannya menyedihkan yang sukar 

untuk disesuaikan dengan tugas pemasyarakatan.
4
 

 

 Berdasarkan Prinsip pokok yang tersebut di atas, maka rumah tahanan sebagai 

unit pelaksanaan teknis dari departemen kehakiman dibebani tugas pokok yakni 

melaksanakan pemasyarakatan narapidana di lembaga pemasyarakatan dan membina 

serta menuntun supaya mereka sekembalinya kemasyarakat ia menyadari perbuatan 

yang telah dilakukan sehingga memiliki moral yang positif. 

Dengan demikian jelaslah bahwa tujuan lembaga pemasyarakatan adalah 

memberi bimbingan kepada narapidana supaya sekembalinya kemasyarakat nanti 

dapat menjadi anggota masyarakat yang baik, sekaligus menjadi insan pembangunan 

bangsa dan negara, serta taat menjalankan perintah agama. Jadi tujuan lembaga 

pemasyarakatan adalah supaya narapidana menjadi baik dan setelah habis menjalani 

pidana ia mentaati perintah agama dan turut aktif membangun bangsa dan negara.
5
 

Demikian juga fungsi dan aktivitasnya yang dilaksanakan di Rutan klas 

1Palembang, sejak berdirinya lembaga ini telah melaksanakan aktivitas keagamaan. 

                                                           
4
Gatot Goei dan lollong , Pokok- Pokok Pikiran Penguatan  Pemasyarakatan Dalam Sistem 

Peradilan  Pidana Terpadu  Melalui Revisi  KUHAP ( Jakarta : Center  For Detention Studies , 2011), 

hlm.55-58 
5
 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm . 20  



 
 

 
 

Pelaksanaan aktivitas keagamaan berdasarkan surat edaran Direktorat Jendral 

Pemasyarakatan pada tanggal 7 Pebruari 1978, NO, DP. 4. 1/14, tentang wujud 

pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan sebagai berikut: 

a. Pendidikan Agama 

b. Pendidikan Umum 

c. Ceramah- ceramah 

d. Olah Raga 

e. Kursus-kursus/ Pendidikan Keterampilan. 

f. Rekreasi 

g. Kesenian 

h. Asimilasi.
6
 

 

Maka dengan demikian pendidikan agama Islam merupakan salah satu cara 

untuk membina dan mendidik mereka yang ada di rumah tahanan negara, sehingga 

timbullah kesadaran dalam diri mereka bahwa perbuatan mereka tidak benar karena 

sudah melampaui batas norma dan etika hidup bersama dalam masyrakat serta 

menimbulkan rasa tidak aman dan kerugian harta benda dan kerusakan mental bagai 

para korbannya (seperti perampokan, narkoba dan lain sebagainya). 

 Dengan adanya pembinaan pendidikan agama Islam (PAI) bagi para 

narapidana bisa memiliki pengetahuan agama serta dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan kesadaran untuk melaksanakan ajaran-ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama yang berhubungan dengan ibadah dan akhlaq, serta 

menimbulkan sikap dan suasana kejiwaan yang diliputi oleh nilai-nilai agama seperti: 

sabar, tawakal, mutma’innah, pasrah dan tidak putus asa. 

                                                           
6
 Depertemen Kehakiman Sumatera Selatan Propvinsi Sumatera Selatan, Op. Cit, hal. 11 



 
 

 
 

Sehingga dengan demikian ketika mereka bebas, mereka mempunyai 

pemahaman agama, keterampilan bahkan mereka berguna dalam masyarakat 

nantinya. Dengan demikian sudah kecil kemungkinan mereka akan melakukan hal-

hal yang melanggar hukum bahkan melanggar norma agama. 

Maka dengan demikian rumah tahanan (RUTAN) memiliki tanggung jawab 

yang tidaklah ringan dalam menormalisasi kehidupan narapidana. Melalui penerapan 

mekanisme pendisiplinan, diharapkan rumah tahanan (RUTAN)dapat merubah 

narapidana maenjadi manusia patuh dan berguna. Oleh sebab itu, di samping program 

pembinaan yang mengarah pada pendisiplinan dan keterampilan, program pembinaan 

agama “ mau tidak mau, suka tidak suka bahkan senang tidak senang perlu 

diperhatikan bahkan diutamakan.
7
 

Dengan demikian pembinaan yang dimaksud adalah program pemberian 

pemahaman agama yang memang benar-benar membentuk tahanan/narapidana itu 

menjadi manusia yang berkualitas, yang mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari dan lebih lagi setelah ia keluar atau bebas nanti. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berangkat dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 

maka ada beberapa identifikasi yang perlu penulis jelaskan. Identifikasi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
7
 Huadaeri, et al, Pendidikan Agama Dalam Perspektif. (Jakarta: Gaung Persada Perss, 2007), 

hlm. 175 



 
 

 
 

1. Dalam proses pelakasanaan pembinaan pendidikan agama Islam terhadap 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

masih berjalan  monoton. 

2. Masih belum di temukannya strategi yang tepat untuk digunakan dalam proses 

pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam terhadap Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

3. Penggunaan metode yang kurang tepat hal ini dikarenakan kurangnya 

kemampuaan atau kompetensi  Pembina dalam menerapkan metode. 

4. Hasil pembinaan yang di peroleh para narapidanabelum begitu memuaskan, 

hal ini dibuktikan masih banyak narapidana yang telah bebas dari tahanan 

mengulangi kembali tindakan kejahatan 

C. Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini daapat dilaksanakan dengan fokus maka perlu 

adanya pembatasan masalah. Di sini penulis akan membahas tentang Pelaksanaan 

Pembinaan Pendidikan Agama Islam terhadap Narapidanadi Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam terhadap 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)? 



 
 

 
 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambatPelaksanaan Pembinaan 

Pendidikan Agama Islam terhadap Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)? 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang pasti mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai. Maka dengan demikian penulisan skripsi inipun memiliki 

tujuan , diantaranya: 

1. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam terhadap 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 

Pembinaan Pendidikan Agama Islam terhadap Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

F. Manfaat/KegunaanPenelitian. 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat 

kepada Lembaga Pemasyarakatan tentang Pembinaan Pendidikan Agama 

Islam yang perlu dilakukan bagi Narapidana. 

2. Praktis   

Hasil penelitian ini dapat berguna untuk membangkitkan semangat 

Narapidana untuk memperbaiki moralnya. 

 

 



 
 

 
 

G. Tinjauan Pustaka 

Sehubungan dengan penulisan skripsi tentang “Pelaksanaan  Pembinaan 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

Palembang” ( Rutan klas 1 Palembang). Berdasarkan beberapa  hasil penelitian 

terdahulu yang relavan dengan penelitian yang sedang direncanakan serta untuk 

memberikan gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. 

 Penelitian tentang Narapidana telah cukup banyak dilakukan di antaranya:Andi 

Riyanto (2006) dalam skripsinya yang berjudul “ Integritas Narapidana dalam 

masyarakat setelah bebas dari rumah tahanan”. 

Di dalam penelitian tersebut Andi Riyanto menyimpulkan bahwa: 

 Narapidana dalam masyarakat setelah bebas dari rumah tahanan yaitu dari 

narapidana itu sendiri, dari masyarakat dan dari pemerintah. Faktor narapidana adalah 

mereka harus dapat menimbulkan semangat pada dirinya dengan cita-cita yang 

bersifat membangun untuk kembali hidup di masyarakat. 

 Faktor dari pihak pemerintah yaitu dengan diadakan tahap proses asimilasi dari 

rumah tahanan dan balai pemasyarakatan bertujuan untuk mengembangkan motivasi 

pada diri narapidana dan memulihkan hubungan narapidana dengan masyarakat.Sikap 

masyarakat yang beranggapan negatif atau rasa kurangpercaya dan sekiap tidak mau 

menerima terhadap narapidana yang telah bebas dari rumah tahanan segera 

dihilangkan.
8
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Ahmad Wahyu Herdiyanto, Integritas Narapidana Dalam Masyarakat  Setelah Bebas dari 
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 Jonner Manik (2009) dalam skripsinya telah meneliti tentang “ Perlindungan 

Terhadap Narapidana anak ditinjau dan Undang-undang pemasyarakatan no 12 

tahun 1995”. Penelitian ini menyimpulkan: 

a. Secara garis besar faktor-faktor yang dapat menimbulkan tindak kriminal yang 

dilakukan oleh anak didik lembaga-lemabaga pemasyrakatan ada 2 (dua) faktor 

internal dari diri dalam dan faktor-faktor intern yang bersumber dari diri individu 

terbagi ke dalam 2 (dua) bagian yaitu faktor internal yang bersifat khusus dan 

internal yang bersifat umum. 

b. Diperlukan upaya yang terus-menerus agar negara dapat berperan sesuai 

fungsinya, terutama dalam rangka pemajuan, perlindungan, dan pemenuhan hak-

hak anak didik bagi pemasyarakatan.
9
 

 Iin Masayu. (2001). Dalam skripsinya yang berjudul “ Peranan tokoh 

masyarakat dalam penanggulangan minuman keras bagi kalangan  narapidana di 

Kabupaten Lahat”. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha tokoh 

masyarakat sudah cukup bagus yang telah berusaha terus-menerus menaanggulangi 

kelakuan  tidak terpuji  narapidana. Seperti minuman-minuman keras, narkoba, tato 

gelap yang meresahkan dan menggangu keamananan dan ketentraman masyarakat. 

narapidana juga bagian masyarakat yang harus turut aktif untuk membangun bangsa 
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dan negara. Oleh karena itu peranan tokoh masyarakat sangat dibutuhkan untuk 

menanggulangi kelakuan tidak terpuji para narapidana tersebut
10

 

H. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam 

menjawab pertanyaan penelitian
11

. 

1. Pengertian Pembinaan 

 Secara bahasa definisi pembinaan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan ataupun usaha dan kegiatan yang 

dilakukan secara efesien dan efektif untuk memproleh hasil yang lebih baik.
12

 

 Kemudian dalam bahasa Arabpembinaan berasal dari بناء -يبنى -بنى yang 

berarti membangun, membina, mendirikan.Dalam hal ini yang dimaksud penulis 

adalah Pembinaan PendidikanAgama Islam
13

.  

Praktek pembinaanpendidikanagama Islam pada dasarnya adalah proses 

pendidikan. Pendidikan ini seyogyanya diberikan sejak dari buaian hingga meninggal 

dunia, dari linkungan keluarga sekolah dan masyarakat, baik melalui pendidikan 

formal maupun non formal. 
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2. Pendidikan Agama Islam 

Menurut Zuhairi dkk, Pendidikan agama Islam adalah usaha secara sistematis 

dan pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan 

ajaran Islam.
14

 

Menurut Abdul Rachman Saleh, pendidikan agama Islam adalah usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikanya 

dapat memahami dan mengamalkan   ajaran-ajaran  agama Islam serta menjalankan 

sebagai way of life (jalan hidup).
15

 

Senada dengan hal di atas ada juga yang mengatakan pendidikan Islam adalah 

suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk membuat manusia tertentu, yaitu 

manusia yang dikehendaki oleh Islam.
16

 

 Dari uraian di atas mengenai pembinaan pendidikan agama Islam dapat 

penulis pahami bahwa yang  dimaksud pembinaan pendidikan  agama Islam dalam 

judul tersebut adalah segala usaha dan kegiatan yang dilakukan di Rutan klas 1 

Palembang, secara sistematis dan terencana mendidik dan mengarahkan objek jamaah 

para tahanan/narapidana yang beragama Islam agar mereka mampu mengadakan 

perubahan, perbaikan, peningkatan dan pengalaman-pengalaman terhadap ajaran 

agama Islam sasuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadist, khususnya dalam 

berakidah dan beribadah. 
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3. Narapidana 

 Narapidana adalah orang-orang yang telah mendapat suatu vonis hukum 

karena telah melakukan suatau tindakan atau melanggar hukum yang berlaku di suatu 

tempat atau negara.
17

Menurut Saharjo narapidana adalah bagi mereka yang telah 

dijatuhi pidana kehilangan kemerdekaan”.
18

 Sejalan dengan pengertian tersebut ada  

yang memberikan pengertian  bahwa, “Narapidana adalah seseorang terhukum yang 

dikenakan pidana dengan menghilangkan kemerdekaannya ditengah-tengah 

masyarakat yang telah mendapat keputusan pengadilan (Hakim).
19

 Kemudian dalam 

kamus besar bahasa Indonesia” Narapidana adalah orang yang sedang menjalani 

hukuman karena tindak pidana.
20

 

Bahroedin menjelaskan “ Narapidana adalah pengingkaran tata cara hidup 

yang berlaku didalam integeritit kehidupannya dan penghidupannya itu adalah cara ia 

pribadi menyesuaikan diri, sebagai manusia pula, dalam menghadapai tantangan-

tantangan hidup yang timbul karena compexiteit kehidupan dan penghidupan dari 

integretiet kehidupannya dan penghidupannya yang kian meningkat itu.
21

 

 

 Dari pengertian diatas, dapat diambil suatu pengertian bahwa narapidana itu 

adalah seseorang yang terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilangkan 

kemerdekaannya di tengah-tengah masyarakat yang telah mendapatkan suatu 

keputusan pengadilan. Pada prinsipnya fungsi hukum pidana yakni pengayoman. 
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I. Definisi Oprasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian topik penelitian ini, maka 

peneliti sepertinya perlu memberikan penegasan judul untuk beberapa kata yang 

kelihatannya masih abstrak, sehingga dengan demikian dapat mempermudah 

pembahasan selanjutnya. Adapun pembahasan yang  dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembinaan  

Pembinaan adalah proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan 

ataupun usaha dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Pendidikan Agama Islam 

 Pendididikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 

berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya 

keperibadian utama menurut ukuran Islam. 

3. Narapidana 

 Narapidana adalah seseorang terhukum yang dikenakan pidana dengan 

menghilangkan kemerdekaannya ditengah-tengah masyarakat yang telah 

mendapat keputusan pengadilan (Hakim). 

4. Rumah Tahanan 

 Rutan adalah suatu sistem atau suatu tempat pembinaan terhadap 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia yang merupakan Unit 



 
 

 
 

Pelaksana Teknis dibawah Derektorat Jendral Pemasyarakatan Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

J. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat kualitatif, yaitu uraiannaratifmengenai 

suatu proses tingkah laku subjek sesuai dengan masalah yang diteliti.
22

 

Dalam penelitian ini akan digambarkan keseluruhan subjek terhadap 

penelitian serta yang berkaitan dengan peran guru pembimbing dan alasan 

peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif  karena peneliti ingin 

menghasilkan data yang tidak berupa angka akan tetapi data nyata yang berupa 

kata-kata dan perilaku yang telah diamati oleh peneliti. 

Dari pengertian ini dapat penulis pahami bahwa penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang berupa penggambaran melalui lisan dari responden 

di lapangan. 

Penelitian ini juga menggambarkan tentang pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang). 

2. Populasi dan Sampel  Penelitian 
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Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka 

diperlukan subjekpenelitian dan subjek tersebut adalah benda, hal atau orang 

tempat data untukvariabel yang dipermasalahkan.
23

Subjek adalah sebagian dari 

objek yang akan diteliti
24

. Dari pengertian ini dapat penulis pahami bahwa subjek 

atau informan adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang dianggap dapat 

mewakili yang diteliti.Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

para pembina atau pendidik dari pembinaan pendidikanagama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang), pemuka agama, para 

tahanan/narapidana dan yang berkenaan dengan pembinaan agama itu sendiri 

yang ada dan melaksanakan suatu kegiatan yakni pembinaan pendidikan agama 

Islam di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) ini. 

Berdasarkan hal tersebut informan penelitian adalah seseorang yang 

dianggap mampu memberikan informasi yang banyak mengenai subjek yang 

sedang diteliti.Diantara sekian banyak informan yang memiliki informasi 

mengenai subjek yang sedang diteliti, ada yang disebut narasumber kunci yaitu 

seseorang atau beberapa orang yang paling banyak tahu mengenai subjek yang 

sedang diteliti tersebut.
25

 

3. Jenis dan Sumber Data 
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Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang 

berkaitan dengan Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam bagi 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

Data tersebut terdiri dari: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama yaitu 

data yang diperoleh langsung dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan kepada guru/pembina diLembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 

1 Palembang). 

b. Sumber Data Sekunder  

Yaitu data yang diperoleh berdasarkan sumber lain baik berupa 

dokumen maupun yang berhubungan dengan penelitian. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait, bahan tulisan seperti 

buku-buku,artikel-artikel, dan dokumen yang berkaitan dengan permasalahan 

dalam penelitian ini atau dapat penulis katakan dalam hal ini adalah data 

pendukung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Observasi  

Observasi dalam pengertian psikologi disebut dengan pengamatan, 

meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera (penciuman, pendengaran, peraba dan 



 
 

 
 

pengecap)
26

. Sesuai dengan judul skripsi yang dibahas penulis, adapun metode 

ini penulis gunakan untuk menyelidiki dan mengadakan pengamatan langsung 

terhadap Pembinaan pendidikanagama Islam di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

Observasi dilakukan untuk mempermudah mendapatkan data yang 

aktual dan langsung oleh peneliti yang bertujuan sebagai landasan untuk 

mengetahui peran guru pembimbing dalam membantu proses penyesuaian 

sosial. 

b. Wawancara 

Wawancara disebut juga interview yaitu proses memperoleh informasi 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

langsung antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai
27

. 

Wawancara juga merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu Pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
28

 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak yang 

dianggap paling tepat yakni guru pembimbing, yang mana isi wawancara 
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tersebut berkaitan denganpembinaan agama Islam bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan Klas 1 Palembang). 

Dalam penelitian ini maka penulis wawancara kepada: pihak-pihak 

yang terkait baik itu petugas di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang), Guru pembimbing atau pembina di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) dan juga para tahanan tersebut atau orang 

yang dibina di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) itu 

sendiri. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan variabel berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

agenda dan sebagainya.
29

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dan bukti-bukti penting 

yang disimpan berupa arsif di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang). 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara 

terus-menerus sampai datanya jenuh.
30

 Moleong juga menjelaskan analisa data 
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ialah proses  pengorganisasian dan pengurutan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
31

 

Analisis data dilakukan pada saat mengumpulkan data dan setelah 

pengumpulan data. Analisa dilakukan agar peneliti segera menyusun untuk 

melengkapi selanjutnya diharapkan dari analisis awal diperoleh kesimpulan 

sementara. Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka 

jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data.  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
32

. 

1) Penyajian data 

Setelah data-data itu terkumpul kemudian peneliti menyajikan data-data 

yang sudah dikelompokkan tadi dengan penyajian dalam bentuk narasi dengan 

tujuan atau harapan setiap data tidak lepas dari  kondisi permasalahan yang ada 

dan peneliti bisa lebih mudah dalam melakukan pengambilan kesimpulan.  

2)  Menarik Kesimpulan 
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Merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yang 

diungkapkan dengan kalimat singkat, padat, dan mudah dipahami. Dari hasil 

pengumpulan data, penggabungan data dan penyajian data maka penulis 

memaparkan dan menegaskan dalam bentuk kesimpulan. Data yang diperoleh 

melalui wawancara diolah dengan dengan tekhnik analisa deskriptif kualitatif, 

yaitu suatu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata dan 

bukan angka.
33

 Adapun caranya antara lain: 

a) Metode deduktif yaitu berpikir dari kesimpulan atau keputusan umum untuk 

memperoleh kesimpulan atau keputusan khusus. Jadi ini digunakan penulis 

apabila menemukan sejumlah data, dalil, teori maupun berbagai keterangan 

yang masih bersifat umum untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 

b) Metode induktif yaitu berpikir dari kesimpulan atau keputusan khusus untuk 

mencari kesimpulan umum. Kesimpulan yang diambil dari sejumlah data, dalil, 

teori maupun berbagai keterangan, dari suatu hal yang bersifat khusus, kemudian 

dianalisa apabila menemukan teori yang bersifat umum. Jadi ini digunakan apabila 

menemukan teori-teori yang bersifat khusus kemudian diuraikan dan diperluas. 
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K. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam menganalisa atau menelaah skripsi ini, maka 

penulis menyajikan sebuah gambaran isi mengenai pokok-pokok pembahasan 

skripsi ini melalui sisematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I: Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah,  batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka , kerangka teori definisi operasional, metodologi penelitian 

yang berisikan : jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber, 

tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II: Landasan teoritis  yang terdiri dari  Pengertian Pembinaan 

PendidikanAgama Islam, Materi Pembinaan Pendidikan Agam Islam, Sumber 

Pokok Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pembinaan Pendidikan 

Agama Islam, Pengertian Narapidana,  

3. BAB III:  Gambaran umum lokasi penelitian : Letak Rutan, Sejarah 

berdirinya, Struktur Organisasi, Visi Misi Rutan.  

4. BAB IV:  Hasil Penelitian didalamnya di muat analisis terhadap data yang 

berkaitan dengan persoalan pokok yang di kaji, analisis tersebut meliputi 

tentang pelaksanaanPembinaan Pendidikan Agama Islam terhadap 

Narapidanadi Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

5. BAB V: Penutup, berisikan Kesimpulan dan Saran serta lampiran- lampiran 

yang diperlukan. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pelaksanaan  Pembinaan 

1. Pengertian Pembinaan 

Secara bahasa definisi pembinaan dalam kamus  besar bahasa Indonesia adalah 

proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan ataupun usaha yang dilakukan secara 

efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
34

 

Sedangkan pembinaan dalam bahasa Arab berasal dari kata, بناء -يبنى -بنى yang 

berarti membangun, membina, mendirikan. Dalam hal ini yang dimaksud penulis 

adalah pembinaan pendidikan  agama Islam. Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah 

hadits : 

سْلََمُ عَلًَ خَمْسٍ شَهاَدَةً أنَْ لَْ آلِوََ الْ الله  وَإيِْقَ  ًَ الِْْ كَاةِ  وَصَىْ مُ رَمَضَانَ بنُْ لََةَ  وَإيِْتاَءِ الزَّ  امِ  الصَّ

 )رواه لبخاري( 

Artinya : “Dibina Islam atas lima sendi yang terpokok yaitu meyakini ke-

Esaan Allah, mendirikan sholat, membayar zakat fitrah dan berpuasa dibulan 

Ramadhan. (H.RBukhori).
35

 

Kata pembinaan berasal dari kata bina yang berimbuhan pe dan an, kata bina 

mempunyai arti bangun sedangkan pembinaan artinya pembangunan dan 

pembaharuan.
36
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Selanjutnya menurut W.S.Winkel bahwa yang dimaksud dengan pembinaan 

atau bimbingan adalah memberikan informasi maksudnya ialah menyajikan 

pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau 

memberikan sesuatu sambil memberikan nasehat.
37

 

Dari beberapa uraian di atas mengenai pembinaan pendidikan agama Islam 

dalam judul tersebut adalah segala usaha dan kegiatan yang dilakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) secara sistematis dan terencana 

mendidik dan mengarahkan objek jamaah para tahanan/ narapidana yang beragama  

Islam agar mereka mampu mengadakan perubahan, perbaikan, peningkatan dan 

pengamalan-pengamalan terhadap ajaran agam Islam, serta bertaubat atas segala 

kesalahan dan dosa-dosa yang telah dilakukan dan tidak mengulangi kesalahannya 

kembali.  Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt di dalam al-Qur’an surah an-

Nisa:17-18 : 

                                  

                          

                       

Artinya: Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang 

yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat 

dengan segera, Maka mereka Itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-

orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 

seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya bertaubat 
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sekarang". dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 

dalam kekafiran. bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 

 

Ayat di atas telah jelas mengabarkan bahwa setiap orang yang melakukan 

kesalahan dan dosa, apabila ia bersunggguh-sungguh bertaubat kepada Allah Swt. 

Maka tentunya Allah Swt akan mengampuni dosanya tersebut. 

2. Metode Pembinaan  

Untuk mencapai suatu tujuan khususnya pembinaan diperlukannya sebuah 

metode. Adapun metode itu sendiri ialah suatu cara yang ditempuh agar maksud dan 

tujuan  suatu usaha itu dapat tercapai. 

Mengutip pendapat Zuhairini maka metode merupakan sarana yang harus 

dimiliki dalam mencapai bahan pengajaran dari tujuan yang hendak dicapai.
38

 Karena 

pembinaan merupakan upaya pemberdayaan dan pengembangan keperibadian, maka 

keberhasilan dari sebuah tujuan pembinaan sangat dipengaruhi oleh metode yang 

diterapkan dalam proses pembinaan tersebut.  

Adapun metode-metode yang dipilih dan digunakan dalam pembinaan 

pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode yang lebih sering diterapakan dalam 

proses pembinaan pendidikan agama Islam. Metode ini disampaikan melalui 

penyampaian materi dengan penuturan lisan secara langsung. Secara umum, metode 
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ini juga merupakan suatu kondisi dialog (tanya jawab) pada sesi terakhir dari sebuah 

penyampaian ceramah.
39

 

Adapun tujuan metode ceramah ini adalah : 

1) Menyampaikan materi secara lengkap dan bulat dalam waktu yang telah 

ditentukan 

2) Menyampaikan masalah yang mungkin tambahan masalah yang perlu 

dipaparkan. 

3) Mendeskripsikan pengantar atau komunitas atau pandangan seseorang untuk 

mendapatkan semangat dan dorongan pada kajian-kajian selanjutnya. 

4) Menyuguhkan gambaran analisis mengenai suatu masalah.
40

 

b.  Metode Terarah 

Metode terarah adalah pemberian tugas untuk membaca teks bacaan yang 

berkaitan dengan materi yang sedang di bahas.
41

 Metode ini memberikan manfaat 

besar pada rana pembentukan cakrawala, dan menambah wawasan serta pandangan 

peserta didik dalam memahami teks bacaan atas masalah yang disuguhkan. 

c. Metode Demonstrasi 

Metode ini merupakan metode yang menerapkan suatu penyajian yang telah 

dirancang dengan cermat dan tepat dengan menggunakan prosedur yang menjalankan 

kegiatan yang dilengkapi dengan alat-alat secara khusus. Dalam metode ini siswa 

dituntut untuk selalu aktif untuk memperagakan suatu proses dan melakukan sutu 
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aktivitas yang telah ditentukan dengan menggunakan alat-alat secara khusus dalam 

mempertunjukkan kemampuannya. Kegunaan metode ini adalah memberikan tahapan 

keyakinan kepada orang lain bahwa apa yang dilakukannya akan mampu 

membangkitkan semangat orang lain untuk mempelajari dan melekukannya. Alat 

yang dipakai biasanya dilengkapi pula dengan keterangan secar lisan, gambar-gambar 

bagan ataupun kertas dan alat lainnya.
42

 

d. Metode Penugasan  

Metode Penugasan ini merupakan metode level demi level, artinya dilakukan 

secara berangsur-angsur, satu persatu. Metode ini sebenarnya metode lanjutan setelah 

diberikan tugas khusus untuk menyelesaikan diluar waktu kegiatan sedang 

dijalankan. Materi digunakan untuk mendorong peserta dalam memahami lebih lanjut 

terhadap materi yang telah disampaikan.
43

 

e. Metode Diskusi 

Metode ini adalah metode yang didalamnya terdapat kegiatan untuk 

mendiskusikan materi yang diberikan, sehingga dengan metode ini mampu 

menimbulkan pengertian dan perubahan sikap serta perilaku peserta secara perlahan-

lahan.
44

 Dengan menggunakan metode ini peserta didik diharapkan mampu 

mengemukakan pendapat dan kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan 

suatu masalah yang disodorkan. 
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Adapun dalam menyeru manusia atau membina seseorang menuju jalan 

kebaikan, Allah Swt telah menjelaskan cara atau langkah yang tepat untuk digunakan, 

yaitu sesuai dengan firman Allah: 

                                    

          

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
45

(Q.S. An 

Nahl:125) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa mendidik itu diperlukan suatu metode, 

harus dengan cara yang deduktif, metodis artinya dengan cara yang tepat. Menyeru 

itu harus dengan sikap yang bijaksana, memiliki kesabaran dan ketabahan yang 

tinggi, berlapang dada, rendah hati dan lemah lembut. Sehingga yang disampaikan 

kepada narapidana tersebut dapat dipahami dan dihayati dalam kehidupannya.  

Metode pembinaan yang diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan adalah cara 

yang dipakai dalam pencapaian tujuan yang diinginkan sebagai elemen penting dalam 

proses pembinaan pendidikan agama Islam.  
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3. Tujuan Pembinaan   

Dalam suatu usaha pasti ada tujuan, begitu halnya dalam pembinaan agama 

Islam pasti ada tujuan. Tujuannya adalah sasaran yang hendak dicapai  dari suatu 

aktivitas atau suatu kegiatan, karena setiap aktivitas pasti mempunyai tujuan tertentu 

yang berfungsi untuk mengarahkan, mengontrol, memudahkan evaluasi suatu 

aktifitas tersebut. 

Menurut  Toumy Al Syaibani, tujuan pendidikan agama Islam adalah 

perubahan yang diingini yang diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha 

pendidikan untuk mencapainya baik pada tingkah laku individu dari kehidupan 

pribadinya atau kehidupan masyarakat serta pada alam sekitar dimana individu itu 

hidup atau pada proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu 

kegiatan asasi dan sebagai proposisi diantara profesi asasi dan masyarakat.
46

 Jadi dari 

pendapat ahli di atas dapat penulis pahami bahwa suatu pendidikan itu merupakan 

suatu keinginan yang ingin dcapai yang menuntut menjadi bisa dan paham akan 

pelajaran tersebut. 

Agar pelaksanaan pendidikan agama Islam tersebut terlaksana maka akan 

dijelaskan  tujuan secara umum dan secara khusus.   

1. Tujuan Umum Pendidikan  

Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar menjadi muslim 

sejati, beriman, beramal sholeh, bertaqwa dan berguna bagi masyarakat, agama, dan 
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negara.Tujuan tersebut adalah tujuan yang ingin dicapai dalam  setiap pendidikan 

agama Islam. Allah berfirman : 

            

Artinya: “Dan Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku.
47

 (Q.S. Adzaariyat: 56) 

Bahwasanya manusia itu diciptakan untuk menyembah dan beribadah kepada 

Allah Swt. Ada tata cara tertentu agar ibadah manusia tersebut diterima oleh Allah. 

Untuk mengetahuinya tidak mungkin tanpa adanya sebuah pendidikan, bimbingan 

dan binaan agama Islam itu sendiri. 

Dengan sebuah pendidikan, pengetahuan tentang ibadah diketahui 

manusia.Setelah segala pengetahuan tersebut diketahui manusia maka terbentuklah 

manusia yang taat beribadah.Manusia beribadah adalah manusia yang segala tingkah 

laku dan perbuatanya bertitik tolak pada ajaran agama Islam, berdasarkan atas Al-

Qur’an dan hadist.Sehingga manusia dapat menikmati kebahagiaan di dunia maupun 

di akherat nantinya. 

2. Tujuan  Khusus 

Tujuan khusus pendidikan agama Islam adalah tujuan pendidikan dalam setiap 

tahap yang dilalui.
48

Berbicara tentang tahap khusus ini penulis membagi kedalam dua 

tahap yaitu : 
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a. Tahap Dewasa 

Dalam tahap ini orang dewasa percaya pada suatu agama dan mampu 

melaksanakanya dengan penuh kesadaran. Orang yang telah melewati usia remaja 

mempunyai ketentraman jiwa, ketetapan hati dan kepercayaan yang tegas baik dalam 

bentuk positif maupun negatif.
49

 

Dalam usia ini pembinaan agama Islam dimaksudkan untuk mempertebal 

keimanan, menambah ketaqwaan kepada Allah swt, karena keyakinan seseorang 

belum tentu dibawa sampai akhir hayatnya. 

a) Tahap Orang Tua 

Dalam kondisi mental yang jauh berbeda dengan masa-masa sebelumnya, 

dalam hal ini mungkin mengalami suatu tekanan batin maka perlu diberikan sebuah 

pembinaan agama Islam agar selalu ingat terus dengan Allah dan menambah amalan 

ibadah, mendekatkan diri pada Allah, pasrah jiwa raga kepada Allah, sehingga 

mencapai derajat khusnul khotimah.  

Setelah semua tujuan pembinaan agama Islam tercapai maka akan tercipta 

empat hubungan yang baik yaitu, hubungan dengan Allah, hubungan dengan orang 

lain/sesama manusia, dengan dirinya sendiri dan dengan makhluk lain.Karena klienya 

adalah para tahanan/Narapidana maka tujuan dilaksanakan pembinaan agama Islam di 

Lembaga Pemasyarakatan (LP) Pakjo ini adalah untuk membimbing para 

tahanan/Narapidana tersebut yang kemungkinanan besar kondisinya jauh berbeda dari 
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sebelumnya untuk lebih mendekatkan diri dengan Allah, agar hati dan jiwanya 

tentram serta merasa berguna dalam mengisi sisa usianya itu.   

                           

 

Artinya: Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

puas lagi diridhai-Nya, maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,masuklah 

ke dalam syurga-Ku. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa apabila seseorang itu telah mendekatkan 

dirinya kepada Allah Swt, maka ia akan memperoleh ketenangan jiwa serta Allah Swt 

akan meridhoinya sehingga hidupnya akan lebih bermanfaat lagi. 

4. Faktor Pendukung Pembinaan 

 Jika ada guru yang mengatakan bahwa dia tidak ingin berhasil dalam 

mengajar, adalah suatu ungkapan seorang guru yang sudah putus asa dan jauh dari 

kepribadian seorang guru. Mustahil seorang guru tidak ingin berhasil dalam 

mengajar. Apalagi jika guru itu hadir ke dalam dunia pendidikan berdasarkan 

tuntunan hati nurani. Panggilan jiwanya pasti merintih atas kegagalan dan membina 

anak didiknya. 

Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampai-sampai seorang guru berusaha 

sekuat tenaga dan pikirannya mempersiapkan program pengajarannya dengan baik 

dan sistematis. Namun terkadang, keberhasilan yang dicita-citakan tetapi kegagalan 

yang ditemui disebabkan oleh berbagai factor sebagai penghambatnya. Sebaliknya, 



 
 

 
 

jika keberhasilan itu menjadi kenyataan maka berbagai fakrot itu juga sebagai 

pendukungnya.  

Beberapa faktor dimaksud adalah: 

1. Tujuan 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses belajar mengajar 

berpangkal tolak dan jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. Tercapainya tujuan 

sama halnya dengan keberhasilan pengajaran. 
50

 Dengan demikian dapat penulis 

pahami bahwa tujuan merupakan suatu keinginan atau cita-cita yang hendak dicapai 

dari suatu kegiatan tersebut. Apabila suatu kegiatan tanpa didasari dengan suatu 

tujuan maka kegiatan tersebut tidak tahu kemana arahnya dapat dipastikan suatu 

kegiatan tersebut akan sia-sia. 

2. Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 

kepada anak didiknya. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang 

profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didiknya 

menjadi orang yang cerdas.
51

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa seseorang guru merupakan tenaga 

pendidik yang memang benar-benar sangat diharapkan akan keahliannya di dalam 
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bidang keilmuannya, dengan guru ini juga kita dapat mengetahui sesuatu yang belum 

diketahui menjadi bisa dan mengerti. 

3. Anak didik 

Untuk membangun warga binaan masyarakat (WBP) agar menjadi manusia 

sutuhnya, menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak 

pidana, karena itu pembinaan menjadi hal yang sangat penting dalam mencapai 

tujuan tersebut. Adapun sasaran dari dilaksanakannya pembinaan untuk 

meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan (WBP) agar memiliki 

ketakwaan , sikap dan perilaku yang baik memiliki kesehatan jasmani dan rohani. 

Dengan sendirinya selain materi dan metode, memperhatikan proses dalam 

pelaksanaan pembinaan merupakan hal yang sangat perlu agar dicapai keberhasilan 

dalam tujuan dan sesuai dengan sasaran.
52

 

Karena setiap suatu kejadian, suatu usaha dan suatu pendidikan atau pembinaan 

yang dilakukan secara perorangan atau individu maupun kelompok pasti ada yang 

mendukung demi tercapainya suatu kegiatan yang direncanakan atau yang 

diinginkan. 

4. Motivasi 

Motivasi yang diberikan agar narapidana mempunyai pikiran positif terhadap 

berbagai program yang akan diberikan. Mereka dapat mengerti mengapa pembinaan 
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dengan berbagai program yang diberikan dapat berhasil dan apa manfaatnya bagi 

narapidana itu sendiri.
53

 

Dari keterangan di atas dapat penulis pahami bahwa pemberian motivasi adalah 

awal untuk menarik perhatian dan dengan motivasi juga dapat membangkitkan 

semangat, antusias sehingga para tahanan/narapidana merasa perlu dalam mengikuti 

berbagai program pembinaan dalam hal ini pembinaan pendidikan agama Islam: 

1. Faktor dalam (intern) yakni pihak Lembaga Pemasyarakan itu sendiri apakah 

mau mendukung dan mengadakan serta memfasilitasi kegiatan pembinaan 

keagamaan itu atau tidak. 

2. Factor luar (ekstern) dari Pembina atau guru itu sendiri. 

 Seorang Pembina atau guru tentunya merasa bertanggung jawab sebagai 

seorang pendidik atau Pembina, yakni Pembina agama Islam. Dalam hal ini juga 

diharapkan seorang pendidik yang ikhlas yang memang betul-betul mendidik dengan 

bakat, ilmu dan pengalamannya yang dianugrahkan kepadanya. Maka dnegan 

demikian kata-kata yang keluar dan terucap dari hati langsung masuk ke hati para 

pendengarnya, akan tetapi bila hanya keluar dari lidah saja maka pengaruhnya tidak 

akan melampaui telinga.
54

 

Dari pengertian di atas maka dapat penulis pahami bahwa seorang Pembina 

atau pendidik itu haruslah ikhlas karena Allah semata dalam menyampaikan materi 
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atau mentransfernya ilmunya, jangan sekali-kali hanya ingin dipuji atau hanya 

melihatkan keahliannya semata. 

3. Materi 

Materi yang diberikan juga menjadi salah satu pendukung pembinaan ini, 

karena dengan materi yang dirancang dan disampaikan sebaik mungkin maka dapat 

menarik perhatian peserta didiknya. Jadi materi yang diberikan harus disesuaikan 

dengan keadaan para peserta didiknya.  

4. Peserta didik dalam hal ini adalah Narapidana 

Narapidana adalah seseorang terhukum yang dikenakan pidana dengan 

menghilangkan kemerdekaannya ditengah-tengah masyarakat yang telah mendapat 

keputusan pengadilan (hakim).
55

 Maka dengan demikian penulis berpendapat bahwa 

yang menjadi salah satu pendukung dan berjalannya suatu pembinaan itu adalah para 

narapidana tersebut, sebab mengapa walupun pembinaannya akrif akan tetapi para 

pesertanya tidak ada kemauan maka pembinaan pun tidak akan berjalan sesuai yang 

diharapkan. 

5. Media Pendidikan Agama Islam 

Media pendidikan agama Islam ialah perantara yang dapat dipergunakan dalam 

rangka pendidikan agama.
56

 Jadi dari penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa 

media itu merupakan suatu alat yang mendukung suatu kegiatan yang dilakukan. 
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Pemakaian media dalam pendidikan dimaksudkan agar semua materi pendidikan 

dapat diterima dengan mudah oleh para siswa. Dalam hal ini objek binaan adalah para 

tahanan, maka dengan media ini juga diharapkan para tahanan dapat dengan mudah 

menangkap pendidikan agama Islam itu. 

Adapun macam dari media pembinaan tersebut adalah lisan, tulisan dan audio 

visual. Sedangkan faktor-faktor yang mendukung suatu pendidikan menurut Imam 

Sutari bahwa perbuatan mendidik adalah: 

1. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai 

2. Adanya subjek manusia (pendidik dan anak didik yang melakukan pendidikan) 

3. Hidup bersama lingkungan tertentu 

4. Alat-alat yang memungkinkan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.
57

 

Dari beberapa faktor yang mendukung pendidikan menurut Imam Sutari dapat 

penulis pahami bahwa suatu pendidikan / pembinaan itu dapat berjalan dengan baik 

apabila ia saling berkaitan dan saling mendukung dan saling membantu demi 

tercapinya suatu pendidikan yang diharapkan. 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Akmal Hawi mengatakan pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan seseorang dalam menyakini, memahami dan mengayati dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan dan latihan 
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untuk membentuk keshalehan dan kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk 

keshalehan sosial.
58

 

Sedangkan menurut Muhaimin Hamlan “Sistem pendidikan yang sengaja 

didirikan dan diselenggarakan dengan hasrat dan niat (rencana yang sungguh-

sungguh) untuk mengajarkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam dan pendidikan Islam 

ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan Hadits”.
59

 

Sedangkan menurut Zuhairi dkk, Pendidikan agama Islam adalah usaha secara 

sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka hidup sesuai 

dengan ajaran Islam.
60

 

Menurut Abdul Rachman Saleh, Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikanya 

dapat memahami dan mengamalkan   ajaran-ajaran  agama Islam serta menjalankan 

sebagai way of life (jalan hidup).
61

 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah usaha-usaha untuk melakukan bimbingan kepada manusia atau 

peserta didik dengan mengajarkan ayat-ayat Allah dan sunnah-sunnah Rasul-Nya, 

mensucikan jiwa mereka dan mengajarkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk 

mengeluarkan mereka dari kebodohan kepada cahaya iman, supaya menjadi rahmat 

bagi seluruh alam. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt: 
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                                  

Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung. 

                               

Artinya: Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 

memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku 

tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan 

tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh." 

                               

      

Artinya: dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya 

Al Quran Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati 

mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-

orang yang beriman kepada jalan yang lurus. 

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

a. Aqidah (tauhid-keimanan): merupakan demensi keyakinan, yakni keimanan 

sebagai etika yang mengajarkan tentang keesaan Allah sebagai pencipta alam 

semesta dan juga meniadakan apa saja yang ada didalamnya apa saja yang ada 

didalamnya. Ajaran Islam yang mengajarkan tentang keimanan ini lebih 

sistematis terkonsep dalam rukun iman dan memunculkan ilmu tauhid. 



 
 

 
 

Di antara ajaran hidup yang ditekankan dalam pembinaan agama adalah 

dua kalimah syahadah. Ajarannya berintikan pengakuan bahwa tidak ada Tuhan 

selain Allah dan Muhammad SAW adalah Rasulullah. Pada hakekatnya manusia 

meyakini dan membenarkan adanya wujud, zat, dan sifat-sifat Allah serta 

kebenaran risalah Nabi. Kekuatan aqidah dapat mendorong manusia untuk taat 

dalam beramal dan mendekatkan diri kepadaAllah. Dengan demikian setiap 

orang akan dapat memperoleh ketenangan jiwa dan mampu mendekatkan diri 

pada Allah.Termasuk bagian aqidah Islam adalah Iman. Iman berarti ketenangan 

dan kepercayaan. Allah dengan kebijaksanaan-Nya telah berkehendak untuk 

menanamkan dalam hati seseorang yang beriman akan rasa aman dan ketenangan 

jiwa. 

b. Syari’ah (agama-keislaman) merupakan demensi peribadatan ataupun amalan-

amalan agama yang berhubungan dengan amalan zahiriyyah dan bathiniyyah. 

Hal-hal ini dilakukan sebagai upaya mengatur semua aktivitas hidup dan 

kehidupan umat manusia sehingga tertata dengan teratur. Ajaran islam yang 

mengatur tentang bentuk muamalah yang demikian ini terkonsep dalam bentuk 

rukun Islam sebagai penghubung diantara hamba Allah dan diantara manusia 

dengan manusia dan melahirkan ilmu fiqih. 

c. Akhlak (Ihsan): merupakan sifat jiwa yang yang berhubungan dengan niat baik 

dan buruk kumpulan sifat yang mengendap dalam jiwa manusia yang 

berdasarkan dorongan serta pertimbangan sifat itu melahirkan suatu perbuatan 

yang tanpa sengaja. Inti ajaran Islam dijabarkan dalam bentuk akhlak dan 



 
 

 
 

muncullah ilmu akhlak. Akhlak dikatakan baik dan buruk menurut pandangan 

dan falsafah tertentu dan dalam ajaran Islam dikatakan bahwa akhlak yang baik 

adalah sebagaimana yang dicontohkan Nabi. Sesuai dengan firman Allah SWT 

surat Al-Ahzab ayat 21: 

                         

 Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

3. Sumber Pendidikan Agama Islam 

Sumber-sumber Pendidikan agama Islam merupakan sumber utama Islam itu 

sendiri yaitu al-Qur’an dan al-Hadits. 

1. Al-Qur’an 

    Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang utama. Al-Qur’an adalah 

wahyu Allah Swt yang diturunkan kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw. Al-

Qur’an dijaga dan dipelihara oleh Allah Swt, sesuai dengan firmannya sebagai 

berikut: 

            

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya .(QS. Al Hijr : 9 ) 



 
 

 
 

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al-Qur’an 

selama-lamanya. Al-Qur’an merupakan firman Allah yang berarti ajaran-ajaran 

robbaniyah sebagai petunjuk manusia sebagai fitrahnya sehingga manusia tidak akan 

mendapatkan fitrahnya dan Tuhannya kecuali dengan al-Qur’an. Karena itu al-Qur’an 

sumber ajaran Islam yang berhubungan dengan toleransi kehidupan manusia. Dalam 

kenyataan empiric, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika sumber ajaran Islam hendak 

dipelajari dan dikomunikasikan dengan kehidupan manusia yang pluralistic 

diperlukan keterlibatan pemikiran yang merupakan kreatifitas manusia.
62

 

Al-Qur’an sebagai pedoman yang paling utama bagi umat Islam, yang 

mengajarkan kepada manusia agar senantiasa selalu berbuat baik, hal ini menujukkan 

bahwa setiap ayat al-Qur’an mempunyai nilai dan unsur-unsur pendidikan akhlak. 

Lebih dari itu isi kandungan al-Qur’an tidak terlepas dari pendidikan, yaitu 

pendidikan manusia agar berakhlak mulia, terutama dalam pergaulan antara sesama 

muslim, baik sesama umat Islam maupun kepada umat non Islam, oleh karena itu 

Islam mengajarkan umat manusia senatiasa berlaku baik dalam segala hal. 

Dari segi isi al-Qur’an selain menunjukkan hal-hal yang ghaib secara 

menyakinkan juga mengandung kebenaran-kebenaran nyata, sehingga ilmu 

pengetahuan secara berangsur-angsur semakin maju, semakin pasti menjadi saksi 

akan kebenaran al-Qur’an. 

Secara garis besar al-Qur’an berisi antara lain sebagai berikut: 
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1) Prinsip-prinsip keimanan kepada Allah, malaikat, Rasul, hari akhir, qada dan 

qadar. 

2) Prinsip-prinsip syari’ah baik ibadah maupun muamalah. 

3) Janji dan ancaman, seperti janji kepada orang yang berbuat baik dan ancaman 

kepada orang yang berbuat dosa. 

4) Sejarah, seperti kisah-kisah nabi, masyarakat, dan bangsa yang telah lalu. 

5) Ilmu pengetahuan, ekonomi, pertanian, kedokteran, tekhnologi dan sebagainya. 

Istimewa dalam lapangan ilmu pengetahuan, al-Qur’an sejak nyatanya yang 

pertama diturunkan telah memotivasi agar manusia membaca (melihat, 

mengobservasi, menganalisis, melakukan eksperimen, melakukan hipotesis dan 

seterusnya).
63

 

Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an terdiri dari dua prinsip: yaitu akidah 

yang berhubungan dengan keimanan. Kemudian yang kedua yang berhubungan 

dengan syariah yang berhubungan dengan amal perbuatan manusia, termasuk pula 

masalah akhlak.
64

 Suatu umat yang dianugerahkan Allah Swt suatu kitab-kitab 

bernama al-Qur’an yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan dan bersifat universal, dasar-dasar pendidikan mereka adalah bersumber 

kepada filsafat hidup yang berdasarkan kepada al-Qur’an. 

Al-Qur’an memotivasi manusia untuk mengisi hidup dengan dinamis dan 

menjalaninya dengan penuh optimis. Al-Qur’an juga mendorong manusia untuk 
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meraih kesuksesan dan kejayaan hidup di dunia. Nilai-nilai al-Qur’an membimbing 

dan mengarahkan manusia supaya bergerak selaras dengan fitrahnya. Mendakwahkan 

al-Qur’an kepada orang lain pada dasarnya adalah membantu mereka keluar dari 

kebodohan, kelalaian, serta menyelamatkan mereka dari bahaya kesesatan.
65

 Nilai 

esensi dalam al-Qur’an selamanya abadi dan selalu relevan pada setiap waktu dan 

zaman dan terjaga dari perubahan apapun. Pendidikan Islam yang ideal sepenuhnya 

mengacu pada nilai-nilai dasar al-Qur’an tanpa sedikitpun menyimpang darinya. 

Al-Qur’an dianggap sebagai sumber syari’at Islam, terutama dan terpenting dan 

sumber-sumber yang mungkin untuk menjadi dasar falsafah pendidikan 

sesungguhnya mereka (kaum muslimin) tidak membaca al-Qur’an kecuali pada 

tingkat pengajaran rendah itupun tanpa memahami maknanya dan menguasai dengan 

sempurna segala kandungannya, padahal sebenarnya al-Qur’an itu perbendaharaan 

yang amat besar, meliputi perbendaharaan-perbendaharaan kebudayaan manusia. 

Terutama segi spritualnya, al-Qur’an merupakan kitab pendidikan dan pengajaran 

secara umum, dan juga kitab pendidikan sosial. 

Masalah akhlak juga merupakan salah satu masalah yang sangat penting  

dalam ajaran Islam, sehingga Rasulullah Saw yang merupakan Nabi yang dipilh 

Allah Swt untuk menyampaikan risalah Islam melalui al-Qur’an yang menegaskan 
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masalah akhlak ini.
66

 Adapun Allah berfirman dalam surah al-Ahqaaf: 15-16 yang 

berbunyi: 

                                  

                             

                                    

                  

Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya 

adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai 

empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 

Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya 

aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 

dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 

kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri".
67

 

 Dari arti ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, Kami (Allah) memerintahkan 

manusia supaya berbuat baik kepada kedua ibu bapaknya serta mengasihi keduanya 

dan berbakti kepada keduanya semasa hidup mereka maupun sesudah kematian 

mereka. Dan Kami jadikan berbakti kepada kedua orang tua sebagai amal yang paling 

utama, sedang durhaka kepada keduanya termasuk dosa besar. 

 Dengan penguraian di atas, dapat dipahami bahwa Islam menegaskan supaya 

manusia itu menemukan jati dirinya sebagai insan bermartabat. Dan al-Qur’an 

sebagai sumber pendidikan Islam yang paling utama. 
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2. As-Sunnah (Hadits) 

Dasar yang kedua selain al-Qur’an adalah sunnah Rasulullah, amalan yang 

dikerjakan oleh Rasulullah Saw proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber 

utama pendidikan Islam karena Allah Swt menjadikan Nabi Muhammad sebagai 

teladan bagi umatnya. 

Dan sunnah atau hadits ini berfungsi sebagai sumber hukum Islam yang kedua 

sebagai penjelas, pensyarah, penafsiran dan pentahsinan terhadap al-Qur’an yang 

masih global.
68

 Sebagaimana firman Allah dalam al-Quran surah al-Imran ayat 164: 

                                 

              

Artinya: Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 

beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan 

mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan 

Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata. (QS Ali-Imran:164) 

Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa Rasulullah Saw adalah orang yang 

mulia, yang mengemban risalah Islam dengan al-Qur’an dan sunnah, dan 

disampaikan kepada seluruh umat manusia sehingga manusia tidak tersesat dalam 

hidupnnya. Ayat ini juga menjelaskan bahwa hadits atau sunnah menjadi salah satu 

sumber ajaran melaksanakan misinya. 
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Umat Islam telah sepakat bahwa sunnah Rasul merupakan sumber dan dasar 

hukum Islam kedua setelah al-Qur’an, dan umat Islam diwajibkan untuk mengikuti 

sunnah sebagaimana diwajibkan mengikuti al-Qur’an. Al-Qur’an dan sunnah 

merupakan dua sumber hukum Islam yang merupakan sarana bagi muslim untuk 

dapat memahami syari’at Islam secara mendalam dan utuh.
69

 

C. Narapidana 

1. Pengertian Narapidana 

 Narapidana adalah orang-orang yang telah mendapat suatu vonis hukum 

karena telah melakukan suatau tindakan atau melanggar hukum yang berlaku di suatu 

tempat atau negara.
70

 Menurut Saharjo narapidana adalah bagi mereka yang telah 

dijatuhi pidana kehilangan kemerdekaan”.
71

 Sejalan dengan pengertian tersebut ada  

yang memberikan pengertian  bahwa, “Narapidana adalah seseorang terhukum yang 

dikenakan pidana dengan menghilangkan kemerdekaannya ditengah-tengah 

masyarakat yang telah mendapat keputusan pengadilan (Hakim).
72

 Kemudian dalam 

kamus besar bahasa Indonesia” Narapidana adalah orang yang sedang menjalani 

hukuman karena tindak pidana.
73
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Bahroedin menjelaskan “ Narapidana adalah pengingkaran tata cara hidup 

yang berlaku didalam integeritit kehidupannya dan penghidupannya itu adalah cara ia 

pribadi menyesuaikan diri, sebagai manusia pula, dalam menghadapai tantangan-

tantangan hidup yang timbul karena compexiteit kehidupan dan penghidupan dari 

integretiet kehidupannya dan penghidupannya yang kian meningkat itu.
74

 

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa narapidana itu 

adalah seseorang yang terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilangkan 

kemerdekaannya di tengah-tengah masyarakat yang telah mendapatkan suatu 

keputusan pengadilan. 

2. Usia 

Berdasarkan usia narapidana digolongkan menjadi dua, yaitu sudah berumur 18 

tahun ke atas, dan yang kedua usia anak-anak yaitu mereka yang berumur dibawah 18 

tahun.
75

 

3. Jenis kasus  

Berdasarkan jenis kasus di lembaga Pemasyarakatan, narapidana dipisahkan 

dalam beberapa kriteria jenis kasus kejahatan yaitu kejahatan politik dan kejahatan 

kriminal dengan kekerasan seperti, perampokan, serta kriminal tanpa kekerasan 

seperti, penipuan dan lain-lain.
76
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

A.  Letak Geografis Penelitian 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) terletak di Jalan 

Inspektur Marzuki Km. 4,5 Pakjo, Palembang dan merupakan lembaga 

pemasyarakatan formal yang berada dibawah naungan Menteri Kehakiman, rumah 

tahanan negara klas I Palembang menempati tanah seluas 42.500 m2, adapun batas – 

batas Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)  adalah sebagai 

berikut : 

1.      Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan dinas 

2.      Sebelah Barat berbatasan dengan pemukiman penduduk 

3.      Sebelah Utara berbatasan dengan Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas IIA       

Palembang 

4.      Sebelah Selatan berbatasan dengan Rupbasan (Rumah Penyimpanan Barang 

Sitaan Negara)
77

 

 Dilihat dari segi keberadaan, lokasi Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 

1 Palembang) ini cukup strategis karena masih dekat dengan keramaian kota sehingga 

cukup tenang dan nyaman dari marabahaya orang-orang jahat. Di samping itu lokasi 

ini juga mudah terjangkau dari kantor polisi yang mengantar dan menjemput 

narapidana untuk menjalani sidang kasus yang menimpanya. 
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B. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan (Rutan Negara Klas I Palembang) 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) pertama sekali 

berlokasi di Kampung 19 Ilir, Jalan Merdeka No.12 Kecamatan Ilir Barat I, 

Palembang. Gedung atau bangunan yang dipakai tersebut masih merupakan gedung 

peninggalan dari zaman penjajah pada tahun 1917. Sebagaimana yang telah diketahui 

bahwa bangunan atau gedung itu sekarang telah  mengalami perubahan baik dari segi 

nama maupun struktur bangunannya. Sekarang bangunan tersebut telah berganti 

menjadi Lembaga Pemasyarakatan Wanita Klas IIA Palembang dan bangunan 

tersebut telah direnovasi menjadi bangunan berlantai atau bertingkat 2 ( dua ). 

Pada tanggal 12 Maret 2011, Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)telah berpindah lokasi  di Jalan Inspektur Marzuki Km. 4,5 Pakjo, 

Palembang. Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) memiliki 6 

blok dengan 67 kamar.
78

 

Hingga sampai saat ini jumlah narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang) sesuai dengan hasil penelitian yang penulis lakukan pada 

tanggal 20 November 2015 yakni berjumlah 1473 orang laki-laki. Dengan demikian 

jumlah narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)ini 

tidak bisa ditetapkan jumlahnya dikarenakan kemungkinan dari hari ke hari bisa jadi 

bertambah dan juga sebaliknya bisa jadi berkurang.  
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C. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan (Rutan Klas I Palembang) 

Bertitik tolak dari keputusan “Presidium Kabinet Ampera pada tanggal 3 

November 1986 No. 75/v/Kep/II/1986 dan kep. MP. RI No. 04. PR. 03 tahun 1985, 

menetapkan tentang struktur organisasi dan pembagian tugas direktorat jendral 

pemasyarakatan yang bernaung dalam lingkungan Departemen Kehakiman. Hal ini 

khusus dalam mengintegrasikan kehidupan dan penghidupan narapidana dalam 

rangka kepentingan system pemasyarakatan.
79

 

 Mekanisme kerja khususnya berhubungan dan jalur-jalur pemerintahan dan 

staf, hendaknya mampu dilaksanakan secara berbeda agar pelaksanaan tugas di setiap 

unit dapat berjalan dengan lancar. Maka dengan demikian struktur organisasi tidak 

boleh menjadi faktor penghambat, sehingga harus diperlakukan secara luas sepanjang 

tidak melanggar ketentuan yang ada. 

 Dibawah ini adalah struktur kepengurusan Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang) yang dianggap penting untuk diketahui, diantaranya yaitu: 

 Struktur Kepengurusan Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang) 

Kepala Rutan    : Yulius Sahruzah, BC. IP, SH, MH. 

Kaur Tata Usaha   : Juanda, SH 

Kepala Kesatuan Keamanan  : Wawan Irawan, Amd. IP. SH 

Anggota     : 
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  KARUPAM 1  : Yan Bahtiar, SH 

  KARUPAM II  : Fery Indrawan 

  KARUPAM III : Rahamd, SH 

  KARUPAM IV : Maruli Tobing 

Kasi Pelayanan Tahanan   : David Rosehan, Amd, IP, SH 

Kasubsi adm dan perawatan  : Asnawi Usman, SH 

Kasubsi bantuan hukum dan   

Penyuluhan    : Abu Bakar, SH 

Kasubsi Bimbingan kegiatan 

Kerja     : Damri SH. 

Kasi Pengelolaan   : Basroni, SH. 

Kasubsi Umum    : Samsudin, SH. M.SI 

Kasubsi Keuangan dan 

Perlengkapan    : Suhartono, SH. 

Adapun sarana yang ada Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)antara lain sebagai berikut: 

1.      Gedung Perkantoran 

2.      Aula Serba Guna ( Tempat Kebaktian ) 

3.      Masjid 

4.      Poliklinik 

5.      Dapur 

6.      Koperasi 



 
 

 
 

7.      Kantin 

8.      Bengkel Kerja 

9.      Ruang Kunjungan 

10.  Blok Hunian 

Adapun nama – nama blok hunian tersebut adalah sebagai berikut: 

a.       Blok I 

b.      Blok II 

c.       Blok III 

d.      Blok IV 

e.       Blok V 

f.       Blok TIPIKOR
80

 

Adapun uraian tugas pada bagian-bagian sub seksi di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)adalah sebagai berikut: 

a . Karutan (PP No 27 Tahun 1983 tentang pelaksanaan KUHAP) 

1. Mengatur tata tertib Rutan berdasarkan pedoman yang ditentukan oleh 

Menteri. 

2. Membuat laporan kepada Menteri mengenai tahanan yang dibawah 

pengawasannya 

b. Seksi Pengelolaan Rutan 

1. Melakukan pengurusan keuangan, perlengkapan, rumah tangga dan 

kepegawaian di lingkungan Rutan 
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2. Melaksanakan tugas administrasi kepegawaian dan administrasi umum serta 

pengawasan dan pembinaan kepegawaian 

c . Kesatuan Pengamanan Rutan 

1) Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban Rutan 

2) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap tahanan 

3)  Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban Rutan 

4) Melakukan penerimaan, penempatan dan pengeluaran tahanan serta 

memonitor keamanan dan tata tertib tahanan pada tingkat pemeriksaan 

5) Membuat laporan dan berita acara pelaksanaan pengamanan dan ketertiban 

6) Kesatuan pengamanan Rutan bertugas melakukan pemeliharaan keamanan 

dan ketertiban Rutan dan  memberikan tugas-tugas khusus pada anggota 

kesatuan pengamanan. 

d.    Seksi Pelayanan Tahanan 

1) Melakukan administrasi, membuat dokumentasi tahanan serta memberikan 

perawatan dan pemeliharaan kesehatan tahanan 

2) Mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan bagi tahanan 

3) Membuat program pelayanan tahanan, bimbingan narapidana sekaligus 

melaksanakan pengawasannya. 

e.       Tata Usaha 

Mengelola tata kesuratan dan kearsipan  Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang)dengan mencatat dan mengendalikan arus surat dan 



 
 

 
 

kearispan untuk memperlancar pekerjaan informasi pada Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

Tugasnya : 

1) Menyusun rencana kerja dan program kerja urusan Tata Usaha 

2) Melaksanakan pendistribusian, pengelolaan arus surat masuk dan surat 

kendali untuk  memperlancar penerimaan informasi 

3) Melaksanakan pengetikan surat-surat keluar 

4) Mengklasifikasikan arsip dan dokumentasi diLembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang) 

5) Melakukan penilaian pelaksanaan pekejaan bawahan 

6) Melakukan pengawasan melekat dalam lingkungan urusan tata usaha 

7) Menyiapkan dan menyusun laporan pelaksanaan tugas Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

 

D. RUANG LINGKUPPEMBINAAN 

Ruang lingkup pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang) yakni : 

1. Pembinaan kepribadian yait: 

1. Pembinaan kesadaran Bergama 

Usaha ini diperlukan agar dapat diteguhkan imannya terutama memberi 

pengertian agar warga binaan pemasyarakatan dapat menyadari akibat-

akibat dari perbuatan-perbuatan yang benar dan salah. Adapun wujud 



 
 

 
 

pembinaan yang dilakukan berupa pemberian ceramah agama, diskusi-

diskusi keagamaan dan pelaksanaan ibadah bersama. 

2.  Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara 

Usaha ini dilaksanakan melalui P4, termasuk menyadarkan mereka agar 

dapat menjadi warga Negara yang baik dan dapat berbakti bagi bangsa 

dan negaranya. Penyuluhan- penyuluhan narkoba yang bekerja 

sama  dengan LSM – LSM dan juga dengan melakukan olahraga bersama 

yang bertujuan untuk menyiapkan narapidana menjadi warga Negara 

yang baik dan berguna bagi bangsa dan Negara. 

3.  Pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan) 

Usaha ini diperlukan agar pengetahuan serta kemampuan berfikir Warga 

Binaan Pemasyarakatan semakin meningkat sehingga dapat menunjang 

kegiatan-kegiatan positif yang diperlukan selama masa pembinaan. 

Pembinaan intelektual (kecerdasan) dapat dilakukan baik melalui 

pendidikan formal maupun non formal. Pendidikan non-formal 

diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan melalui 

latihan-latihan keterampilan, sebagai contoh pertukangan kayu, besian 

dan kerajinan tangan (meubel, alumunium dan pembuatan keset). Untuk 

mengejar ketinggalan di bidang pendidikan formal telah berjalan cara 

belajar melalui kejar paket B. 

4. Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat 



 
 

 
 

Pembinaan dibidang ini dapat dikatakan juga pembinaan kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang bertujuan pokok agar mantan narapidana mudah 

diterima kembali oleh masyarakat lingkungannya. Contohnya dengan 

adanya pemberian Asimilasi, CB, CMB. 

Pembinaan yang dilakukan pada tahap akhir (2/3-bebas) umumnya 

dilakukan diluar lembaga. Pemberian Asimilasi, CB dan CMB diharapkan 

dapat mendukung berjalannya proses pembinaan. Selain itu ada pula 

pemberian Pembebasan Bersyarat (PB) bagi narapidana yang telah 

mendapat persetujuan dari sidang TPP kemudian diusulkan oleh 

Ka.Rutan kepada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM RI 

(diwakili oleh Direktur Jenderal Pemasyarakatan).
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E.   VISI, MISI DAN MOTTO         

Visi 

Memberikan pelayanan yang akuntabel, transparan dan profesional oleh 

petugas yang memiliki  kompetensi tinggi dalam rangka melaksanakan reformasi 

birokrasi dan mewujudkan budaya tertib pemasyarakatan serta turut mendorong 

terciptanya rasa keadilan masyarakat. 
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Misi 

1. Melaksanakan pelayanan, perawatan, pengelolaan, pengamanan dan 

pembinaan warga binaan pemasyarakatan dalam rangka terlaksananya sistem 

pemasyarakatan. 

2. Mengembangkan kompetensi dan potensi sumber daya manusia petugas 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)menuju Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)yang aman dan tertib. 

Motto 

 Tiada hari tanpa berbuat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Narapidana Di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

Pembinaan pendidikan agama Islam yang diterapkandi Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)ialah dengan cara pengajian, renungan, zikir asmaul 

husna. Menurut bapak Abu Bakar: pembinaan pendidikan agama Islam dilaksanakan 

setiap hari senin sampai hari Sabtu, kegiatan tersebut dimulai pukul 10.00 sampai 

11.30 WIB. Para narapidana yang telah dipilih oleh kepala kamar diperintahkan untuk 

ke masjid, dalam rangka mengikuti kegiatan pembinaan pendidikan agama Islam. 

Masjid selain dijadikan tempat ibadah untuk sholat, juga dijadikan tempat untuk 

mengumpulkan para narapidana untuk belajar dan mengikuti acara-acara keislaman, 

seperti lomba azan dan musabaqah tilawatil Qur’an antar  para narapidana yang 

biasanya diadakan pada peringatan hari besar Islam.
82

 

Dari hasil wawancara dengan pak Abu Bakar ini dapat penulis simpulkan bahwa 

pembinaan pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)ini cukup signifikan karena hampir setiap hari diadakan pembinaan 

tersebut. Adapun  unsur-unsur yang berkaitan dengan pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam terdiri atas materi, metode, media dan fasilitas adalah 

sebagai berikut. 
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1. Materi Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Materi adalah isi yang akan diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. Dengan materi ini siswa akan diantarkan pada tujuan 

pembelajaran sehingga berhasil tidaknya penyampain materi akan mempengaruhi 

pencapain tujuan pembelajaran.
83

 

Adapun materi yang diberikan kepada para narapidana menurut pendapat bapak 

Abu Bakar sebagai salah seorang pembina di di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang)menerangkan bahwa bahwa materi yang di sampaikan 

secara umum adalah Akidah, akhlak syariah muamalah dan belajar Al- Qur’an. 

Untuk lebih memahami secara baik tentang materi yang diberikan tersebut, maka 

dibawah ini peneliti sajikan berbentuk table: 

Materi pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Materi Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

No Akidah Akhlak Ibadah Muamalah 

(Syari’ah) 

1 a. Memahami 

prinsip-prinsip 

dan metode 

peningkatan 

kualitas 

a.  Menunjukkan 

perilaku  orang 

yang 

mencintai 

sesama 

a. Mewajibkan 

narapidana 

untuk shalat  

lima waktu 

b. Membiasakan 

a. Mengajurkan 

narapidana 

untuk 

menjalin 

silaturrahmi 
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keimanan 

b. Menunjukkan 

perilaku orang 

yang bertauhid 

c. Membiasakan 

diri 

menghindari 

perilaku syirik 

dan perbuatan 

yang 

melanggar 

norma-norma 

agama 

manusia 

b. Mencerminkan 

nilai-nilai 

yang 

bercirikan 

agama Islam  

c. Tidak merusak 

lingkungan 

alam sekitar 

narapidana 

untuk 

membaca Al-

Qur’an  

c. Membiasakan 

narpidana 

untuk 

melaksanakan 

shalat dhuha  

antara sesama 

narapidana 

b. Mampu 

memberikan 

sikap yang 

baik 

Sumber: Dokumentasi  Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang) 

 Dengan materi yang disampaikan kepada narapidana ini, harapan yang 

diinginkan oleh pembinaan pendidikan agama Islam ini adalah agar mampu 

memberikan kontribusi yang baik terhadap masyarakat terutama sesama warga 

binaan, agama dan khususnya terhadap diri sendiri.  

a. Pembinaan akidah. 



 
 

 
 

Seperti pada landasan teori sebelumnya bahwa akidah adalah masalah yang 

sangat prinsip dalam agama Islam. Akidah Islam adalah tauhid, artinya 

kepercayaan kepada Allah Swt. Orang yang bertauhid berarti orang yang 

mempunyai pegangan yang teguh, yaitu berpegang kepada Allah dan bersandar 

kepada-Nya, baik pada waktu sehat atau sakit, pada waktu susah atau senang, 

kekuatan tauhid sanggup berhadapan dengan segala tantangan yang datang dari 

syahwat, nafsu, setan,bahkan dunia sekalipun. 

Pembinaan Aqidah 

Materi pembinaan Aqidah 

 

Aspek yang ditekankan Metode  

a. Memahami prinsip-prinsip 

dan metode peningkatan 

kualitas keimanan kepada 

Allah swt, yaitu mengenal 

sifat-sifat Allah dan pertalian 

sifat Allah dengan alam. 

b. Menunjukkan  diri sebagai 

orang yang bertauhid. 

c. Membiasakan diri 

menghindari perilaku syirik 

dan perbuatan yang 

melanggar norma-norma 

agama 

 

Aspek spiritual (rohani) 

narapidana: aspek ini 

diutamakan bagi 

narapidana disebabkan 

banyaknya narapidana 

yang masih kurang 

khusyuk/ keyakinan 

dalam beribadah 

Ceramah, 

Muhasabah dan 

Tanya jawab 

 

 

 

 



 
 

 
 

Berdasarkan wawancara yang diakukan dengan bapak Abu Bakar pada 

tanggal 15 Oktober 2016 tentang pembinaan aspek aqidah terhadap narapidana 

memang dalam penyampaian materi ini dilakukan dengan metode ceramah dan 

muhasabah, sedangkan metode Tanya jawab hanya digunakan ketika ada salah satu 

narapidana yang mengalami kebingungan, menurut pak Abu Bakar hal yang paling 

ditekankan adalah bagaimana menyadarkan narapidana dari segala kesalahan yang 

dilakukan oleh narapidana sebelum ditahan, terlihat oleh sebagian mersa menyesal dn 

juga sebahagian belum tersentu hatinya, namunusaha yang dilakukan setidaknya 

sudah dilakukan. 

b. Pembinaan Akhlak 

Secara umum, akhlak adalah sikap, tingkah laku, norma atau budi pekerti. 

Oleh karena itu, ada sebagian orang yang berpendapat bahwa akhlak juga sering 

disebut didalam Al-Qur’an adalah akhlak. Maksudnya adalah akhlak Rasul 

sesuai dengan yang diajarkan Al-Qur’an, begitu juga tugas Rasul adalah 

penyempurna akhlak. 

Pembinaan Akhlak 

Materi Pembinaan Akhlak Aspek yang ditekankan  Metode  

a. Menunjukkan perilaku 

orang yang mencintai 

sesama manusia 

b. Mencerminkan nilai-nilai 

yang bercirikan agama 

Islam 

c. Tidak merusak lingkungan 

alam sekitar 

Aspek afektif 

narapidana: aspek ini 

diutamakan karena 

mengingat tingkah laku 

narapidana yang 

tergolong kurang baik 

Ceramah, Diskusi, dan 

Tanya jawab 



 
 

 
 

 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dilapangan pada tanggal 23 

Oktober 2016 memang benar bahwa aspek akhlak ini diberikan bahkan diutamakan 

untuk disampaikan kepada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 

1 Palembang)ini, dan juga bapak Abu Bakar menerangkan bahwa akhlak ini akan 

menentukan perbuatannya baik ia masih didalam penjara terlebih lagi setelah ia 

keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

c . Pembinaan Ibadah 

Pembinaan ibadah adalah bentuk pengabdian seorang hamba kepada sang 

pencipta (al-Khaliq) sebagai rasa terima kasih atas segala nikmat yang telah 

diterimanya. Baik ibadah wajib (mahdhoh), seperti shalat, puasa, zakat maupun 

ibadah sunnah  (ghoiru mahdhoh) seperti puasa senin kamis, shadaqah dan lain 

sebagainya. 

Pembinaan Ibadah 

Materi Pembinaan Ibadah Aspek yang ditekankan Metode  

a. Mewajibkan narapidana 

untuk shalat lima waktu 

b. Membiasakan narapidana 

untuk membaca Al-Qur’an  

c. Membiasakan narpidana 

untuk melaksanakan shalat 

dhuha 

Aspek Psikomotorik 

narapidana: aspek ini 

diutamakan bagi 

narapidana supaya 

memahami cara-cara 

dalam beribadah, baik 

itu dari tata cara 

wudhu’, shalat, puasa 

dan sebagainya 

Ceramah,  Tanya 

Jawab, Drill 

 



 
 

 
 

Berdasarkan observasi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembinaan 

pendidikan agama Islam terhadap aspek ibadah juga menjadi hal yang penting untuk 

disampaikan kepada narapidana, karena aspek ibadah ini merupakan salah satu hal 

yang sangat penting didalam beragama. Dengan ibadah ini juga seseorang itu bisa 

menyadari bahwa dirinya sederajat atas setara di hadapan Allah Swt dengan yang 

lainnya. 

d. Pembinaan Muamalah (Syari’ah) 

Pembinaan Muamalah (Syari’ah) adalah tata cara berhubungan sesama 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, politik, 

ekonomi dan perdagangan. Hubungan sesama manusia dalam bahasa Al-Qur’an 

disebut hablun minannas dan hubungan manusia dengan Allah disebut 

hablumminallah. 

Pembinaan Muamalah (Syari’ah) 

Materi Pembinaan Muamalah  Aspek yang ditekankan Metode  

a. Mengajurkan menjalin 

silaturrahmi antar sesama 

tahanan 

b. Mampu memberikan sikap 

yang baik 

Aspek afektif: aspek ini 

diutamakan bagi 

narapidana supaya bisa 

menjalin persaudaraan 

dengan baik 

Ceramah dan Tanya 

jawab 

 

Berdasarkan wawancara diatas, bahwa dari aspek pembinaan muamalah 

(syari’ah) ini dapat dipahami bahwa antar sesama narapidana itu tidak boleh tercipta 

suatu perbedaan mengenai kasus yang menimpanya, apakah ia kasus narkoba, 

pencurian, perkelahian dan lain sebagainya. Bahwa setelah ia berada di ruang lingkup 



 
 

 
 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)bahwa mereka itu sama-

sama mempunyai suatu masalah, ini menunjukkan bahwan hubungan mereka para 

narapidana tersebut memang benar-benar bersatu didalam menghadapi permasalahan 

yang menimpanya. 

2. Metode Pembinaan Pendidikan Agama Islam  

 Metode mempunyai makna suatu  cara atau siasat dalam menyampaikan bahan 

pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, 

memahami,menggunakan dan dengan kata lainmengusai bahan pelajaran tersebut
84

.  

Metode pembinaan pendidikan agama Islam merupakan cara atau jalan yang 

berfungsi sebagai alat yang digunakan dalam menyajikan materi untuk mencapai 

tujuan pembinaan. Semakin tepat penggunaan metode  pembinaan semakin berhasil 

pencapaian yang ingin dicapai. Artinya apabila Pembina tepat dalam memilih metode 

yang disesuaikan dengan materi/bahan, narapidana, situasi, kondisi dan media. Maka 

semakin berhasil pula tujuan pembinaan yang ingin dicapai. 

Dari observasi yang penulis lakukan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang)ini mempunyai tiga metode yang diterapkan dalam 

pembinaan pendidikan agama Islam, yaitu: 

a. Metode Ceramah 

Menurut bapak Abu Bakar selaku pembina keagamaan narapidana 

mengatakan: 
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Bahwa metode ceramah ini sangatlah cocok untuk digunakan sebagai 

penyampaian materi pembinaan terhadap narapidana, sebab metode ini sudah 

biasa digunakan dan tidak terlalu susah untuk persiapannya, mudah dan 

praktis. Namun terkadang mendapat kendala dengan ketiadaan ustadz dari 

luar yang mengisi dan terkadang juga karena waktu yang dimiliki terbatas.
85

 

 

Dengan  demikian berdasarkan penyampaian dari bapak Abu Bakar 

tersebut dapat diketahui bahwa metode penyampaian dalam pembinaan 

pendidikan agama Islam bagi narapidana terlihat sudah baik, akan tetapi 

metode ini juga sering mengalami suatu kelemahan dianataranya adalah 

wakatu yang dipergunakan untuk pembinaan pendidikan agama Islam masih 

tergolong rendah, hal itu dikarenakan kesempatan untuk mengikuti pengajian 

bagi narapidana tidak diberikan waktu yang lama, mereka hanya diberikan 

satu kali pertemuan dalam satu minggu. 

Adapun materi ceramah yang diberikan kepada narapidana dalam 

pembinaan pendidikan agama Islam seperti yang disampaikan bapak Abu 

Bakar yaitu bentuk kajian yang berhubungan dengan aspek aqidah, syari’ah, 

akhlah dan muamalah. Materi yang disampaikan ini diterapkan oleh 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

apalagi ceramah yang berisikan tentang aqidah dan akhlak. 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 

pertanyaan yang harus dijawab. 
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  Dalam konteks ini, metode tanya jawab 
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digunakan untuk memusatkan dan menarik perhatian seseorang sekalipun 

suasana waktu itu sedang rebut dan tidak stabil sehingga akan merangsang 

seseorang melatih dan mengembangkan daya pikir termasuk daya ingatan. 

Sama halnya Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang), 

metode tanya jawab juga diberikan dalam pembinaan pendidikan agama 

Islam  dengan harapan metode ini bisa membuat narapidana mampu menjalin 

komunikasi dengan sesama narapidana dan terhadap para Pembina. Dalam 

hal ini menurut bapak Abu Bakar ketika dijumpai dalam acara pengajian 

mingguan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)menjelaskan: 

Metode tanya jawab ini kami terapkan untuk mengetahui sejauh mana 

narapidana ini berfikir dan menganalisa. Sebab terkadang dikarenakan 

hukuman yang dialaminya sehingga membuat ia menjadi lebih pendiam dan 

tidak mau berkumpul dengan narapidana lainnya, terkadang ada yang 

menyendiri dipojokan dan dibawah pepohonan. Karenanya kami berikan 

kesempatan tanya jawab untuk hal apa saja yang ingin ditanyakan oleh para 

narapidana. 
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   Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode tanya jawab 

digunakan untuk mengembangkan keberanian dan keterampilan narapidana 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat, inilah yang Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang), setelah menjalani hukuman 

dan bebas dari tahanan yang dibawa oleh narapidana adalah perubahan yang 

baik dan mengarah dengan keramahan, ketika didalam Lembaga 
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Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)inilah dia selalu dibekali 

dengan agama Islam dengan metode Tanya jawab misalnya. Maka  ketika 

berada didalam masyrakat dia lebih aktif dan dapat bermanfaat untuk 

masyarakat, keluarga bahkan kepada dirinya sendiri. 

Menurut Ahmad Hidayat (narapidana): saya sangat setuju metode ini 

diterapkan sebab terkadang saya sadar akan perbuatan yang saya lakukan 

dulu.  Saya ingin terlepas dari niat jahat, namun saya ragu akan kepastian hal 

itu apakah benar atau salah. Dan terkadang terfikir oleh saya untuk bertaubat, 

namun saya tidak mengerti caranya. Dengan adanya metode tanya jawab ini 

saya bisa menanyakan hal tersebut kepada Pembina dan bisa 

menerapkannya.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat penulis tarik kesimpulan 

bahwa metode tanya jawab ini sangatlah perlu diadakan pada Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) sehingga para narapidana 

dapat menanyakan hal-hal yang ada dibenaknya. 

c. Praktek Ibadah 

Metode pembinaan pendidikan agama Islam terhadap narapidana pada 

dasarnya banyak, akan tetapi tidak semuanya akan dapat diterapkan dalam 

setiap kegiatan pembelajaran dan pembinaan, setiap metode yang akan 

disampaikan akan banyak menemui kekurangan untuk digunakan dalam 

setiap masa, itu sebabnya metode ini terkadang tidak berhasil. Namun ada 

juga yang berhasil itu dikarenakan metode ini sesuai dengan keadaan yang 

mendukung. 
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Praktek ibadah yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang)merupakan metode yang disetujui oleh lembaga 

tersebut, dengan memperhatikan kebutuhan narapidana. Praktek ibadah ini 

menjadi hal yang utama juga dalam pembinaan agama Islam. Berdasarkan 

wawancara dengan  bapak Zulkifli, mengatakan: 

Praktek ibadah sangatlah perlu diterapkan dalam pembinaan agama dan 

manfaatnya sangat besar bagi narapidana, hal ini dikarenakan sebelum masuk 

Rutan masih banyak narapidana yang masih belum bisa berwudhu’, shalat 

dan hal-hal syari’at lainnya.
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Dengan demikian metode ini secara  akan membantu narapidana 

memahami ajaran agama Islam sesuai dengan syari’at yang telah 

disampaikan oleh Allah Swt didalam Al-Qur’an dan Rasulullah Saw.  

Sehingga ia akan mendapatkan rahmat dan ridha dari Allah Swt. 

3. Media dan Fasilitas Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Media adalah memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara 

oelh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau 

pendapat sehingga ide, gagasan  atau pendapat yang dikemukakan itu 

disampaikan itu sampai kepada penerima yang dituju.
90

 

Media yang digunakan dalam pembinaan pendidikan agama Islam 

terhadap narapidana sejauh pengamatan penulis di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)adalah: 

a. Buku-buku agama 
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b. Al-Qur’an 

c. Iqro’ 

Dengan adanya media yang disediakan oleh Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) ini, sehingga para narapidana dapat 

memperdalam ilmu agama Islam mereka. Dalam perlaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam sangat dipengaruhi oleh fasilitas yang memadai. Di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) juga memiliki 

sarana dan prasarana yang setidaknya dapat mendukung pembinaan 

pendidikan agama Islam itu sendiri, setidaknya saat ini sarana dan prasarana 

yang mendukung proses pembinaan tersebut adalah: 

1) Masjid 

Dalam pembianaan pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) juga sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan masjid, sebab disanalah tempat pengkajian 

agama Islam, masjid juga menjadi sentral pembinaan secara tepat dan 

mudah dijangkau oleh Pembina dan narapidana. Disamping sebagai 

tempat ibadah, masjid juga dijadikan sebagai fasilitas wajib oleh 

Pembina. 

2) Ruang Aula 

Dalam hal ini bapak Abu Bakar mengatakan: 

Untuk sarana dan prasarana yang kami gunakan dan dimanfaatkan dalam 

setiap kegiattan pembinaan pendidikan agama Islam adalah masjid dan 

ruang aula. Hal itu dikarenakan sarana dan prasarana yang dimilki 



 
 

 
 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)masih sangat 

terbatas, disamping karena ketiadaan bantuan atau donator dan juga 

lokasi yang tidak memungkinkan untuk membangun gedung khusus 

pembinaan agama Islam. Terkadang masjid dan aula menjadi tempat 

umum dalam setiap kegiatan dan otomatis mengurangi jatah waktu untuk 

melaksanakan pembinaan agama Islam itu sendiri.
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Dari keterangan bapak Abu Bakar diatas dapat peneliti simpulkan  

bahwa sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembinaan 

pendidikan agama Islam masih belum maksimal disamping terbatasnya 

waktu juga terbatas untuk kapasitasnya muatannya. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Pembinaan Agama Islam di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) 

Menyadari akan tidak mudahnya suatu pembinaan pendidikan agama Islam, 

maka dari itu dalam pembinaan membutuhkan suatu proses tidak bisa 

sekaligus.Adapun faktor yang mendukung baik dari internal maupun eksternal, 

keduanya saling mempengaruhi tidak bisa dipisahkan. 

Kemudian dari hasil wawancara, peneliti melihat beberapa hal yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan pendidikan agama Islam 

ini. faktor pendukung dalam proses pembinaan pendidikan agama Islam dapat dilihat 

dari beberapa komponen, diantaranya adalah: 

1. Faktor pendukung pembinaan pendidikan agama Islam 

a. Motivasi 
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1) Pembina  

Dorongan yang kuat dalam diri akan memunculkan energi untuk 

terus berusaha mencapai keberhasilan yang diinginkan. Pada saat belajar 

atau mengerjakan tugas, ada saat timbul semangat untuk  bersungguh-

sungguh dan ada pula saat sebaliknya. Itu semua dipengaruhi oleh 

motivasi dari dalam diri sendiri, motivasilah yang memberi daya dorong 

dalam diri  untuk melakukan sesuatu. Meskipun keberhasilan menjadi 

seorang Pembina agama Islam juga ditentukan oleh strategi belajar dan 

kemapuan dasar yang dimiliki, motivasilah yang menjadi pemicu energi 

untuk berprestasi.  

Dengan demikian motivasi adalah kunci keberhasilan setiap 

kegiatan, dari penjelasan bapak Abu Bakar yang menjadi motivasi 

dalam pembinaan pendidikan agama Islam adalah: 

Motivasi dalam membina agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)adalah karena setiap 

muslim sudah diwajibkanuntuk mengajarkan ilmu dengan hati yang 

ikhlas maka Allah SWT akan membalas dengan ganjaran pahala yang 

berlipat ganda, dan pada akhirnya Allah akan memberikan syurga untuk 

kita dan siapapun orangnya pasti ingin tanpa ada halangan apapun, pada 

dasarnya inilah yang menjadi motivasi besar saya untuk melaksanakan 

pembinaan pendidikan agama Islam ini.
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Dengan demikian, motivasi bapak Abu Bakar menjadi Pembina 

di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)bagi 

narapidana adalah untuk mencapai derajat orang beriman dan menjadi 
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insan yang berguna bagi manusai lainnya, tentu untuk menjadi insan 

yang memiliki martabat yang tinggi dan berharap menjadi penghuni 

syurga dari hasil keikhlasannya menjadi Pembina Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

2) Narapidana  

Yang menjadi motivasi bagi narapidana untuk melaksanakan 

pembinaan agama Islam adalah berdasarkan hasil wawancara dengan 

saudara Syahrial Tagor. Tagormengatakan bahwa dengan adanya 

pembinaan pendidikan agama Islam , tagor dapat memahami dan 

mendalami ajaran Islam secara menyeluruh, karena tagor merasa jauh 

dari ajaran Islam sebelum masuk Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang). Oleh karena itu motivasinya adalah untuk 

mengejar ridho Allah melalui pengajian-pengajian yang dilaksanakan di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang). 

 

Hal lain juga disampaikan oleh Roni menambahkan hasil 

wawancara selaku warga binaan mengatakan bahwa motivasinya dalam 

mengikuti pembinaan pendidikan agama Islam adalah: 

Jajaran kelembagaan Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan 

klas 1 Palembang)sangat mendukung, karena dengan adanya kegiatan 

pembinaan agama Islam ini mereka mengizinkan narapidana untuk 

melaksanakan kegiatan di masjid walaupun waktunya tidak lama namun 

saya merasa sangat senang dan bersemangat mengikuti setiap kegiatan 

yang dilaksanakan. Selain itu, telah disediakan juga buku-buku agama 

walaupun belum terlalu banyak jumlahnya. Namun kami sudah bisa 

untuk mempelajarinya. Dengan buku itu juga kami dapat menambah 

pengetahuan agama Islam dan menyadari betapa pentingnya ajaran 

agama didalam kedihupan ini.
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b. Sarana Pembinaan Pendidikan Agama Islam 
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Dalam pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam sangatlah 

dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang memadai, baik itu sarana 

gedung maupun sarana yang lain, terlebih lagi sarana dan prasarana yang 

berkaitan langsung dengan proses pembinaan pendidikan agama Islam. 

Diantara faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan 

pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)yang disampaikan bapak Abu Bakar 

selaku Pembina agama Islam menjelaskan bahwa faktor pendukung 

tersebut adalah: 

1) Masjid 

Masjid merupakan salah satu tempat pusat yang digunakan dalam 

kegiatan kegamaan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 

1 Palembang). Adapun faktor lain yang mendukung sarana dan 

prasarana kegiatan dapat berjalan lancar di masjid ialah karena 

setiap kegiatan pembinaan agama telah ada jadwalnya sendiri. 

Seperti contoh yang kegiatan yang ada di masjid: 

Penceramah  : UstadzAhmad Hudzaifi 

     Bapak Abu Bakar, SH 

    Habib Kamil Baraqbah 

    Jama’ah Tabligh Al-Burhan 

Tempat   : masjid 

Materi   : aqidah, akhlak, mu’amalah dan fiqih 



 
 

 
 

Kapasitas masjid  : 100 jama’ah 

2) Aula 

Aula juga merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk 

kegiatan keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan 

klas 1 Palembang), karena aula juga bisa dijadikan sebagai tempat 

untuk belajar ilmu agama, juga tempat dilaksanakannya 

perlombaan antar narapidana, seperti perlombaan-perlombaan pada 

saat peringatan hari besar Islam (PHBI). 

Dalam hal ini bapak Abu Bakar menjelaskan bahwa, kegiatan 

perlombaan pada saat peringatan hari besar Islam juga 

dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang), mengingat bahwa kegiatan ini tidak memungkinkan 

berpusat pada masjid saja, maka pelaksanaannya juga dilaksanakan 

di ruang aula.
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2. Faktor Penghambat Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

a. Pembina 

Pembina adalah seorang pendidik atau guru yang melaksanakan 

pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan 

klas 1 Palembang). Dengan adanya pembina atau guru maka proses 

pembinaan pendidikan agama Islam akan berjalan baik dan lancar. 

Dalam hal ini bapak Abu Bakar menerangkan bahwa: 
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Tenaga pendidik atau guru pembinaan pendidikan agama Islam di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) masih 

sangat kurang, dari beberapa guru yang ada, hanya satu orang guru 

yang aktif melaksanakan kegiatan pembinaan agama Islam ini, maka 

dengan demikian kami juga berharap ada penambahan guru atau 

tenaga Pembina, dan kami juga berharap dari UIN Raden Fatah untuk 

ikut melaksanakan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang) ini.
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b. Narapidana 

 

Narapidana adalah seseorang yang terhukum yang dikenakan pidana 

dengan menghilangkan kemerdekaannya ditengah-tengah masyarakat 

yang telah mendapat keputusan pengadilan.
96

 

 Dalam hal ini juga diterangkan bahwa yang menjadi salah satu 

penghambat pembinaan pendidikan agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Menurut bapak Mulyadi yang menjadi salah satu penghambat dari 

pembinaan pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan 

Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) ini adalah belum maksimalnya 

kebijakan dari pihak Rutan untuk melakukan pembinaan agama 

Islam. 

2) Kepengurusan juga belum terbentuk 

3) Materi juga belum terstruktur 
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4) Masih sedikit sekali yang mau mengikutikegiatan pembinaan ini, 

padahal dapat dikatakan tahanan disini sebagian besar adalah umat 

muslim. 

c. Sarana pembinaan pendidikan agama Islam. 

1) Masjid 

Masjid merupakan salah satu sentral yang digunakan untuk 

kegiatan keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan 

klas 1 Palembang) ini, karena salah satu sarana yang bisa 

dijadikansebagai tempat belajar ilmu agama. 

Menurut saudara Niksen selaku warga binaan menjelaskan bahwa 

masjid memang kami jadikan sebagai sentral kami berkumpul dan 

belajar agama Islam, yang menjadi hambatan kami disini adalah 

masjid ini masih terlalu kecil, sehingga ketika proses pembinaan 

berlangsung kami duduk berdesak-desakan yang mengakibatkan 

kami kurang nyaman mengikuti pembinaan, selain itu juga air 

untuk ambil air wudhu masih kurang terkadang kami harus antri 

yang lama untuk ambil air wudhu, sehingga banyak waktu yang 

terbuang untuk mengikuti pembinaan agama Islam.
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Dalam hal ini juga bapak Ajratul Asadi selaku warga binaan juga 

menambahkan supaya ada penambahan waktu untuk kegiatan 

keagamaan ini, karena waktu kami untuk mengikuti pembinaan ini 

masih kurang.
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Dari keterangan bapak Ajratul Asadi diatas dapat penulis 

pahami bahwa keinginan mereka untuk belajar agama itu tinggi, 

akan tetapi waktu yang diberikan masih belum maksimal. Maka 

dengan demikian waktu pembinaan agama Islam ini harus 
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dipertimbangkan dan ditambah lagi supaya kegiatan ini dapat 

berjalan dengan baik dan semakin baik juga hasilnya. 

C. Usaha Mengatasi Problem Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis maka terdapat beberapa 

pendapat mengenai solusi untuk mengatasi hambatan dari pembinaan 

pendidikan agama Islam bagi narapidana Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang),diantaranya: 

1. Dengan menambah guru Pembina agama Islam , mengingat bahwa jumlah  

guru di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang)masih 

sedikit. Dengan demikian jumlah guru yang tidak sesuai dengan jumlah 

narapidana , tentu hal itu akan membuat pembinaan agama Islam tidak 

maksimal.  

Maka dalam hal ini perlu kiranya pihak Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang)menambah jumlah guru atau Pembina agar hasil 

yang maksimal dapat tercapai. 

2. Mengadakan kerja sama dengan UIN Raden Fatah. 

Menurut pendapat bapak Abu Bakar, saya selaku petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) sekaligus Pembina 

keagamaan berharap ada lagi praktek dari UIN Raden Fatah. Jangan hanya 

sekedar penelitian saj, akan tetapi saya berharap mahasiswa UIN dapat 

mengisi acara kegamaan disini.
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Dari hasil wawancara dengan bapak Abu Bakar tersebut dapat dipahami 

dalam mengatasi problem dari kekurangan Pembina dan latarbelakang 

                                                           
99

Wawancara, dengan bapak Abu  Bakar, Pembinakeagamaan, 25 Oktober 2016 



 
 

 
 

keagamaan yang cocok dan tepat dalam membantu narapidana, salah 

satunya adalah alumni UIN Raden Fatah yang diharapkan dapat 

mengaplikasikan ilmunya di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 

1 Palembang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang), penulis menyimpulkan bahwa: Pelaksanaan Pembinaan 

Pendidikan Agama Islam terhadap Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo 

(Rutan klas 1 Palembang)adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembinaan Pendidikan Agama Islam terhadap Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 Palembang) pada dasarnya 

mencakup empat aspek. Pertama, Aqidah yaitu memahami prinsip-prinsip dan 

metode pemahaman dan peningkatan kualitas keimanan kepada Allah Swt. 

Kedua, Akhlak yaitu memupuk perilaku mencintai sesame dan mencerminkan 

ilai-nilai yang bercirikan agama Islam. Ketiga, Ibadah, yaitu mewajibkan untuk 

shalat lima waktu. Keempat, Muamalah yaitu menjalin ikatan silaturrahmi antar 

sesame dan mampu memberikan sikap yang baik didalam keseharian. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pembinaan 

pendidikan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang). Yang menjadi faktor pendukung adalah motivasi dari Pembina dan 

narapidana dalam belajar dan mendalami agama Islam yang kuat dari dalam diri 

dan memunculkan energi yang terus berusaha mencapai keberhasilan yang 



 
 

 
 

diinginkan dan sarana prasarana mempunyai standarisasi untuk dimanfaatkan 

dalam pembinaan pendidikan agama Islam.  

Kemudian yang menjadi factor penghambat adalah kurangnya waktu pembinaan 

kegiataan agama Islam, buku-buku yang masih sedikit yang masih perlu ditambah 

lagi. 

B. Saran-saran 

 Dari penelitian yang penulis lakukan, maka penulis mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)untuk lebih memperhatikan pembinaan pendidikan agama Islam bagi 

narapidana baik yang menyangkut materi, metode, sarana dan prasarana dalam 

pelaksanaan pembinaan pendidikan agama Islam. 

2. Disarankan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)untuk menambah Pembina guru agama Islam. 

3. Disarankan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan Pakjo (Rutan klas 1 

Palembang)untuk menambah waktu pelaksanaan pembinaan pendidikan agama 

Islam. 

4. Disarankan untuk narapidana untuk meningkatkan motivasi dan terus aktif dalam 

mengikuti pembinaan pendidikan agama Islam. 
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